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BABI
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu keharu-
san jika suatu Negara ingin meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan rakyatnya. Dengan kata lain, pemba-
ngunan ekonomi merupakan upaya sadar dan terarah
dari suatu bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyatnya melalui pemanfaatan sumber daya yang ada.
Keberadaan Indonesia sebagai Negara berkembang ti-
dak terlepas dari permasalahan ekonomi. Salah satu
masalah nyata yang dihadapi bangsa Indonesia adalah
kemiskinan dan pengangguran.

Kemiskinan dan pengangguran merupakan dua
masalah yang saling terkait, kemiskinan merupakan
pemicu lahirnya pengangguran tapi terkadang kemis-
kinan terjadi karena banyaknya pengangguran. Kemis-
kinan merupakan permasalahan ekonomi yang harus
dicari jalan keluarnya.

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat
manusia dan tidak sedikit umat yang jatuh peradaban-
nya hanya karena kefakiran. Seperti sabda Nabi yang

menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada ke-
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kufuran (Abdurrachman Qadir, 2001). Islam sebagai
Ad-diin telah menawarkan beberapa doktrin bagi ma-
nusia yang berlaku secara universal dengan dua ciri
dimensi, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di
dunia serta kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di
akhirat. Salah satu cara menanggulangi kemiskinan
adalah dukungan orang yang mampu untuk mengelu-
arkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepa-
da mereka yang kekurangan.

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis da-
lam upaya pengentasan kemiskinan atau pembangu-
nan ekonomi. Berbeda dengan sumber keuangan untuk
pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak
balik apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari
Allah semata. Namun demikian, bukan berarti meka-
nisme zakat tidak ada sistem kontrolnya.

Nilai strategis zakat dapat dilihat melalui: Per-
tama, zakat merupakan panggilan agama. Ia merupa-
kan cerminan dari keimanan seseorang. Kedua, sumber
keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya
orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis
dan yang telah membayar setiap tahun atau periode
waktu yang lain akan terus membayar. Ketiga, zakat se-
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cara empirik dapat menghapus kesenjangan sosial dan
sebaliknya dapat menciptakan redistribusi aset dan pe-
merataan pembangunan (Muhammad Ridwan, 2005).

Zakat merupakan suatu kewajiban bagi seluruh
umat islam yang mampu atau telah mencapai nisab da-
lam hartanya. Secara konsep zakat merupakan sebuah
hubungan yang vertikal sekaligus horizontal. Dalam
hubungan horizontal, tujuan zakat tidak sekedar meny-
antuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempu-
nyai tujuan yang lebih permanen yaitu mengentas-kan
kemiskinan (Qadir, 2001). Zakat memiliki peranan yang
sangat strategis dalam upaya pengentasan kemiskinan
atau pembangunan ekonomi.

Sehubungan dengan hal tersebut, zakat dapat ber-
fungsi sebagai salah satu sumber dana sosial-ekonomi
bagi umat islam. Artinya pendayagunaan zakat yang di
kelola oleh Badan Amil Zakat tidak hanya terbatas
pada kegiatan-kegiatan tertentu saja yang berdasarkan
pada orientasi konvensional, tetapi dapat pula diman-
faatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti
pada program pemberantasan kemiskinan dan peng-
angguran dengan memberikan zakar produktif kepada
mereka yang memerlukan sebagai modal usaha. Peng-
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ktif melalui pemberian modal usaha yang dilakukan
oleh lembaga dengan mendampingi dan memberikan
pengarahan, diharapkan usaha yang dijalankan musta-
hiq dapat berkembang dan berjalan dengan lancer se-
hingga penghasilan dapat meningkat.

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan ber-
peran sebagai pendukung peningkatan ekonomi apabi-
la dikonsumsikan pada kegiatan produktif. Pendaya-
gunaan zakat produktif mempunyai konsep perencana-
an dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji pe-
nyebab kemiskinan, ketidak adanya modal kerja dan
kekurangan lapangan kerja, sehingga melalui program
zakat diharapkan dapat mengurangi permasalahan-
permasalahan tersebut.

Pengembangan zakat produktif dapat dilakukan
dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai modal
usaha untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya. De-
ngan dana zakat yang produktif dapat membuat mus-
tahiq memiliki penghasilan, meningkatkan dan meng-
embangkan usaha yang dijalankannya.

Dengan berkembangnya usaha dengan modal ber-
asal dari zakat akan menyerap tenaga kerja. Hal ini
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berarti angka pengangguran bisa dikurangi, berkurang-
nya angka pengangguran akan berdampak pada me-
ningkatnya daya beli masyarakat terhadap suatu pro-
duk barang ataupun jasa, meningkatnya daya beli ma-
syarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, per-
tumbuhan sektor produksi inilah yang akan menjadi
salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi.

Pada kenyataannya banyak masyarakat di Indo-
nesia jika diberikan modal atau dana sebagian dari me-
reka mengalih fungsikan kesesuatu yang bersifat kon-
sumtif ataupun kearah memenuhi kebutuhan hidup,
bukan digunakan sebagai modal usaha. Dalam hal ini
diperlukan masyarakat yang bersungguh-sungguh un-
tuk mengoptimalkan pelaksanaan dana atau modal ya-
ng diberikan.

Pemanfaatan dana zakat yang diberikan oleh ke-
menterian agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau ke-
pada mustahik akan berperan sebagai pendukung pe-
ningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pa-
da kegiatan produktif. Seperti yang dilakukan oleh ma-
syarakat di RW VI Tanjung Sebauk Kelurahan Sengga-
rang Kecamatan Tanjungpinang Kota Kota Tanjungpi-
nang adalah salah satu program dan bentuk binaan
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dari kementerian agama wilayah Provinsi Kepulauan
Riau yang bekerjasama dengan Kementerian Agama
Provinsi Kepulauan Riau. Yaitu memberikan dana ber-
bentuk modal yang didapat dari bidang pemberdayaan
zakat Kementerian Agama Wilayah Provinsi Kepulau-
an Riau yang mempunyai salah satu program menge-
nai penyaluran dana zakat produktif kepada mereka
yang masuk dalam kelompok yang berhak menerima
zakat.

Lalu dari modal yang disalurkan kepada para
mustahik untuk digunakan dalam bidang usaha mene-
ngah atau menjadikan modal untuk membeli alat sesu-
ai profesi yang digeluti individu yang ada dalam ke-
lompok tersebut. Dengan melalui modal tersebut yang
awalnya para mustahik tidak memiliki pekerjaan atau
pengangguran dengan bantuan modal dari badan za-
kat tersebut mereka dapat membangun usaha seper-
ti: membuka warung kecil, membeli alat untuk men-
angkap ikan berupa jaring, dan lainnya. Yang menja-
dikan para mustahik memiliki penghasilan untuk me-
menuhi kebutuhan sehari-harinya maka dapat tercapai
pening-katan ekonomi masyarakat binaan zakat ter-
sebut.
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Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih
optimal apabila dilaksanakan oleh lembaga pengelola
zakat, karena sebagai organisasi yang terpercaya untuk
pengalokasian, pendayagunaan dan pendistribusian
dana zakat, lembaga tidak memberikan zakat begitu
saja melainkan lembaga mendampingi, memberikan
pengarahan agar dana zakat tersebut benar-benar di
jadikan modal kerja atau usaha sehingga penerima za-
kat tersebut memperoleh penghasilan yang layak.

Sebaliknya, apabila pemanfaatan dana zakat di-
berikan bidang pemberdayaan zakat Kementerian Aga-
ma Wilayah Provinsi Kepulauan Riau hanya bersifat
program penyaluran dana zakat produktif kepada me-
reka yang masuk dalam kelompok yang berhak mene-
rima zakat saja tanpa adanya perencanaan yang baik
untuk peningkatan ekonomi yang menerima dana za-
kat tersebut maka tidak akan tercapai tujuan diberikan
zakat itu sendiri. Walaupun dalam hal ini dana atau
modal yang mereka dapatkan berupa zakat, akan tetapi
mustahik tidak diharuskan mengembalikan dana atau
modal tersebut. Namun yang terjadi yaitu masih ada
dari beberapa mustahik yang mengabaikan tujuan uta-
ma pemanfaatan dana yang disalurkan tersebut karena
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itu semua berhubungan erat dengan tanggungjawab
dana umat yang disalurkan bertujuan untuk membantu
me-ningkatkan perekonomian jangka panjang.

Sehingga dari usaha yang mustahik kelola dapat
memberikan suatu jalan keluar untuk meningkatan ta-
raf perekonomian masyarakat. Itu semua akan tampak
peningkatannya apabila para mustahik RW VI Tanjung
Sebauk Kelurahan Senggarang Kecamatan Tanjungpi-
nang Kota Kota Tanjungpinang memiliki pengahasilan
yang meningkat setelah menerima dana zakat dari ba-
dan zakat dengan pemanfaatan dana zakat tersebut
sesuai dengan profesi dan usaha yang digeluti.

Melihat permasalahan penulis tertarik untuk me-
neliti di RW VI Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang
Kecamatan Tanjungpinang Kota Kota Tanjungpinang.

Dikarenakan salah satu kelurahan yang dijadikan
se-bagai salah satu lingkungan binaan zakat Kemente-
rian Agama Provinsi Kepulauan Riau yang masih sang-
at relevan untuk dikaji dan diperhatikan oleh berbagai
pihak untuk dijadikan acuan sebagai lingkungan bina-
an zakat yang mampu mengembangkan dana atau mo-
dal dari zakat yang disalurkan secara produktif kepada
para mustahik.
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B. Permasalahan
1. Identifikasi Permasalahan

a. Pemanfaatan dana zakat produktif di RW VI
Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang Keca-
matan Tanjungpinang Kota Kota Tanjungpina-
ng berjalan kurang efektif.

b. Cara mendapatkan dana zakat produktif di
RW VI Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang
Kecamatan Tanjungpinang Kota Kota Tanjung-
pinang.

c. Keadaan ekonomi masyarakat RW VI Tanjung
SebaukKelurahan Senggarang Kecamatan Tan-
jungpinang Kota Kota Tanjungpinang setelah
menerima dana zakat produktif belum stabil.

d. Pengaruh pemanfaatan dana zakat produktif
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat bi-
naan zakat Kementerian Agama Provinsi Ke-
pulauan Riau di RW VI Tanjung Sebauk Kelu-
rahan Senggarang Kecamatan Tanjungpinang
Kota Kota Tanjungpinang

2. Batasan Permasalahan
Karena banyaknya persoalan yang terjadi dalam

penelitian ini, maka penulis membatasi hanya pada
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pemanfatan dana zakat produktif dan mengenai pe-
ningkatan ekonomi masyarakat serta cara masyarakat
mendapatkan dana zakat produktif di RW VI Tanjung
Sebauk Kelurahan Senggarang Kecamatan Tanjung-
pinang Kota, Kota Tanjungpinang

3. Rumusan Permasalahan

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam pe-

nelitian ini adalah:

a. Bagaimana pemanfaatan dana zakat produktif
dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Tan-
jung Sebaok?

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi dana zakat
produktif dalam pertumbuhan ekonomi masya-
rakat Tanjung Sebaok?

C. Sejauhmana kontribusi penerima dana zakat
produktif trhadap masyarakat Tanjung Sebaok?

d. Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat
penerima dana zakat produktif setelah mene-
rima dana zakat?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan proposal penelitian ini tentu

memiliki tujuan agar dapat memecahkan masalah-ma-

salah. Adapun tujuannya sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui manfaat dana zakat produktif
dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Tanju-
ng Sebaok.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempe-
ngaruhi dana zakat produktif dalam pertumbu-
han ekonomi masyarakat Tanjung Sebaok.

3. Untuk mengetahui secara jelas kontribusi peneri-
ma dana zakat produktif terhadap masyarakat
Tanjung Sebaok.

4. Untuk mengetahui kondisi perekonomian masya-
rakat penerima dana zakat produktif setelah me-
nerima dana zakat.

D.Signifikasi
Adapun Kontribusi dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi un-
tuk masyarakat pada umumnya dan masyarakat
Tanjung Sebaok pada khususnya mengenai pe-
manfaatan dan pengembangan dana zakat pro-
duktif dalam pertumbuhan ekonomi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan so-
lusi terhadap permasalahan yang terjadi berkaitan
dengan dana zakat produktif dalam pertumbuhan

ekonomi.
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3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gam-
baran bagi pemerintah mengenai system pening-
katan ekonomi melalui dana zakat dan bagi lem-
baga zakat penelitian ini dapat memberikan ma-
sukan tentang pengoptimal pemberian bantuan
dana zakat tersebut agar selalu tepat sasaran, dan

bermanfaat dalam jangka panjang bagi mustahik.
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BAB II
TEORI
A.Pengertian Zakat

Zakat secara etimologi memiliki dua makna yaitu
bertambah dan pensucian. Zakat secara terminologi
adalah ukuran yang telah ditentukan dari harta wajib
zakat yang disalurkan kepada delapan golongan pene-
rima zakat dengan syarat-syarat tertentu. Hubungan
makna zakat secara etimologi dan terminologi yaitu:

Kaitan antara makna bahasa dan istilah ini ber-
kaitan erat sekali, yaitu bahwa setiap harta yang sudah
dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, baik,
berkah, tumbuh dan berkembang.

Dalam penggunaannya, selain untuk kekayaan,
tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang
menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu akan men-
sucikan orang yang mengeluarkannya dan menum-
buhkan pahalanya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an
surat As Syams ayat 9:

B ) ha Jg& Phd

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu!

1Q.S As- Syams ayat 9
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Arti tumbuh dan suci tidak digunakan untuk
harta saja tetapi juga untuk jiwa orang yang menza-
katkannya, dalam surat At Taubah ayat 103,

5 e b i e s s i e )
O 2] B 13 fopar sl P39 35

Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mere-
ka dan mendoalah untuk mereka. Sesungquhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Ma-
ha mendengar lagi Maha mengetahui.?

Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat meru-
pakan tindakan pemindahan kekayaan dari golongan
kaya kepada golongan tidak punya. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an surat Al Bagarah ayat 261,3

0o ) 5885 p3a1 B i 0 JiaS B S0 i i

08 AL e 458 & iy i) il U5 5 g )y pule

Artinya:” Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) or-

ang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah

serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bu-

tir, pada tiap-tiap butir: seratus biji. Allah melipatgandakan

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS 2: 261).

2Q.S At-Taubah ayat 103
3Q.S Al Bagarah ayat 261
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B. Landasan Syariah

Zakat adalah rukun ketiga dari rukun islam yang
lima. Zakat hukumnya wajib atas setiap muslim ber-
dasarkan dalil dari Al-Qur’an yaitu Allah berfirman
dalam surah Al-Bayinah:5;

Loy i35a0 91 ) sact A1) ualia &3 Gl pTER | g 3 sl

18555 5850 & iy s Al Yy 4 35

Artinya:“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me-

nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya

dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya me-

reka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang de-
mikian itulah agama yang lurus”*

Adapun dasar hukum yang disyari“atkannya za-
kat di dalam al-Qur“an zakat disebut di 82 ayat, oleh
karena itu zakat hukumnya fardlu ain bagi mereka ya-
ng telah memenuhisyarat-syarat tertentu yang telah di
tetapkan. Adapun dalilnya yang dapat di lihat da-lam
al-Qur“an, Hadits, maupun ijma“. Allah berfirman da-
lam al-Qur“an surat al-An"“am: 141 yang berbunyi;

5h5 ol el i gl 5 5 gl B3 5305 Wi
ALK {5305 (a3 5 ptia 5 5 tia & 158 o 5,8 T3y S ) 5 5
ABS a5 aanbal 5 ¥ 138 i 5 ) Y b sl S S

4Q.S Al Bayinah ayat 5
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Artinya:“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma,
tanaman-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun
dan delima yangserupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikan haknya dari me-
metik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.

1. Dalil sunah

Dalam hadits Rasullah SAW disebutkan antara
lain yaitu dalam hadits Ibnu Umar ra. Rasullah SAW
bersabda: Artinya:“Dari Umar, Rasullah bersabda: Islam
dibangun di atas lima pondasi pokok, yakni kesaksian tiada
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad utusan allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji,
dan puasa di bulan ramdhan (Riwayat Imam Bukhari).

2. jma’ Ulama

Sedangkan secara ijma“, para ulama“baik salaf
(klasik) maupun khalaf (kontemporer) telah sepakat
tentang adanya kewajiban zakat dan merupakan salah
satu rukun Islam serta, menghukumi kafir bagi ya-

ng mengingkari kewajibannya.
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a. Rukun Zakat
Sedangkan rukun zakat adalah mengeluarkan
sebagian dari (nisab) harta dengan, melepaskan pe-
milikan terhadapnya, menjadikan sebagian milik or-
ang fakir, dan menyerahkan kepadanya atau harta
tersebut diserahkan kepada wakilya, yakni imam
atau orang yang bertugas memungut zakat (amil).
b. Prinsip-Prinsip Zakat
Zakat mempunyai enam (6) prinsip, yaitu:
1) Prinsip keyakinan keagamaan (faith)
2) Prinsip pemerataan (equity) dan keadilan
3) Prinsip produktivitas (produktivity) dan ke-
matangan
4) Prinsip penalaran (reason)
5) Prinsip kebebasan (freedom)
6) Prinsip etik (ethic) dan kewajaran.
c. Hikmah Zakat
Diantara hikmah zakat, tercermin dari urge-
nsinya yang dapat memperbaiki kondisi masyara-kat
baik moril maupun materiil.Selain itu peranan zakat
dalam kehidupan juga merupakan salah satu cara
untuk mendistribusikan harta kekayaan dari orang
kaya kepada orang miskin. Dalam hal ini Qardhawi
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telah menyebutkan dua macam tujuan penting dari
ajaran zakat, yaitu untuk tujuan individu dan untuk
kehidupan sosial. Adapun hikmah yang terkandung
dalam zakat, adalah sebagai berikut:

1) Zakat menjauhkan diri dari incaran orang
yang pendosa, dan pencuri serta menghila-
ngkan kecemburuan sosial.

2) Memberikan pertolongan kepada fakir mis-
kin yang sangat memerlukan bantuan.

3) Mendorong orang untuk bekerja keras agar
mampu memberikan zakat pada orang yang
membutuhkan, serta memupuk kepedulian
orang kaya kepada orang tidak punya.

4) Merupakan perwujudan rasa syukur atas
harta yang dititipkan kepada seseorang.

5) Menghilangkan sifat kebahilan atau kekiki-
ran dengan melalui zakat.

C. Macam-Macam Zakat

Macam-macam zakat terdiri dari tiga macam za-
kat yaitu sebagai berikut:

1. Zakat Fitrah

Zakat fitrah atau disebut juga dengan zakat ji-
wa yang artinya adalah untuk menyucikan badan atau
jiwa. Dengan kata lain membayar zakat fitrah meru-
pakan kewajiban bagi setiap muslim baik kaya atau

miskin, laki-laki dan perempuan, tua dan muda, mer-
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deka atau hamba untuk mengeluarkan sebagian dari
makanan pokok menurut syari’at agama islam setelah
mengerjakan puasa bulan Ramadhan pada setiap ta-
hun. Ukuran zakat fitrah adalah satu gantang (sha’)
untuk setiap muzakki atau kira-kira 3,5 liter.

Bagi setiap muslim yang melihat matahari terbe-
nam di akhir bulan Ramadhan atau mendapati awal
bulan syawal, maka wajib baginya untuk membayar
zakat fitrah untuk dirinya dan yang ditanggung de-
ngan syarat bahwa ada kelebihan makanan dari ma-
kanan yang sederhana pada hari raya Idul Fitri. Oleh
karena itu, apapun yang datang setelah matahari teng-
gelam pada akhir Ramadhan, tidak wajib membayar
zakat fitrah, yaitu:

a. Anak yang lahir
b. Nikah, yang menyebabkan adanya tanggungan
istri
c. Memiliki budak
d. Kaya
e. Islam
2. Zakal Maal
Pengertian Maal (harta) Menurut bahasa (lugh-
at), harta adalah segala sesuatu yang diinginkan se-

kali sekali oleh manusia untuk memiliki, memanfaat-
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kan dan menyimpannya. Menurut syar'a, harta adalah
segala sesuatu yang dapat dimiliki (dikuasai) dan da-
pat digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalibnya (la-
zim). Sesuatu dapat disebut dengan maal (harta) apa-
bila memenuhi 2 (dua) syarat, yaitu:

a. Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai

b. Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan gha-

libnya. Misalnya: rumah, mobil, ternak, hasil
pertanian, uang, emas, perak, dll.
3. Zakat Profesi

Pengertian zakat profesi adalah Profesi berasal
dari bahasa latin “Proffesio” yang mempunyai dua pe-
ngertian yaitu janji/ikrar dan pekerjaan. Bila artinya
dibuat dalam pengertian yang lebih luas menjadi ke-
giatan “apa saja” dan “siapa saja” untuk memperoleh
nafkah yang dilakukan dengan suatu keahlian terten-
tu. Sedangkan dalam arti sempit profesi berarti kegia-
tan yang dijalankan berdasarkan keahlian tertentu dan
sekaligus dituntut daripadanya pelaksanaan norma-
norma sosial dengan baik.

Profesi merupakan kelompok lapangan kerja ya-
ng khusus melaksanakan kegiatan yang memerlukan

ketrampilan dan keahlian tinggi guna memenuhi ke-
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butuhan yang rumit dari manusia, di dalamnya pema-
kaian dengan cara yang benar akan keterampilan dan
keahlian tinggi, hanya dapat dicapai dengan dimiliki-
nya penguasaan pengetahuan dengan ruang lingkup
yang luas, mencakup sifat manusia, kecenderungan
sejarah dan lingkungan hidupnya serta adanya disiplin
etika yang dikembangkan dan diterapkan oleh kelom-
pok anggota yang menyandang profesi tersebut.
D.Perkembangan Pemikiran Terhadap Zakat

Zakat saat ini sangat diperhitungkan dalam me-
mbantu memecahkan problematika perekonomian se-
hingga terjadilah perkembangan pemikiran terhadap
zakat seperti berikut ini:

Berdasarkan mazhab malikiyah medefinisikan za-
kat degan mengeluarkan sebagian harta yang khusus
yang telah mencapai nishab kepada orang-orang yang
berhak menerimanya. Mazhab hanafiyah mendefinisi-
kan zakat pemberian hak kepemilikan atas sebagian
harta tertentu kepada orang tertentu yang telah di ten-
tukan oleh syari’at karena Allah. Manakala menurut
M. Ali Hasan, zakat berarti suci, tumbuh, dan berkah.

Dengan demikian, zakat itu membersihkan (mensuci-

21



STAIN SAR
press

kan) diri seorang dari hartanya, pahala ber-tambah,
harta tumbuh dan membawa berkat.

Menurut Mazhab Hanbali Zakat adalah hak yang
wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk ke-
lompok yang khusus pula, yaitu kelompok yang di-is-
yaratkan dalam Al-Qur’an.Menurut pandangan ula-
ma lain juga dikemukakan bahwa:5

1. Menurut Yusuf Qardawi

a. Zakat adalah bagian dari harta dengan per-
syaratan tertentu, yang Allah SWT mewajib-
kan kepada pemiliknya (muzakki), untuk di-
serahkan kepada yang berhak menerimanya
(mustahik) dengan persyaratan tertentu pula.

b. Zakat merupakan ibadah maaliyah ijtima’iy-
yah, artinya ibadah di bidang harta yang me-
miliki kedudukan yang sangat penting dalam
membangun masyarakat. Karena itu, di dalam
Al-Qur’an dan Hadist, banyak perintah untuk
berzakat, sekaligus pujian bagi yang melaku-
kannya.

2. Nawawi
Zakat adalah “sejumlah harta tertentu yang di
wajibkan Allah SWT diserahkan kepada orang-orang

yang berhak”, di samping berarti “mengeluarkan jum-

lah tertentu itu sendiri.” Jumlah yang dikeluarkan da-

SGhazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2003), hlm. 3
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ri kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan
itu menambah banyak, membuat lebih berarti, dan
melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.

3. Al Mawardi

Zakat adalah sebutan untuk pengambilan ter-
tentu dari harta yang tertentu, menurut sifat-sifat yang
tertentu untuk diberikan kepada golongan tertentu.

4. Asy Syaukani

Zakat adalah memberi suatu bagian dari harta
yang sudah sampai nishab kepada orang fakir dan se-
bagainya, yang tidak berhalangan syara’ sebagai pe-
nerima.

Zakat adalah salah satu karakteristik ekonomi
Islam mengenai harta yang tidak terdapat dalam per-
ekonomian lain. System perekonomian di luar Islam
tidak mengenal tuntunan Allah kepada pemilik harta,
agar menyisihkan sebagian harta tertentu sebagai pe-
mbersih jiwa, dari sifat kikir, dengki, dan dendam.¢

Pengertian zakat itu sendiri adalah isim mas-
dar dari kata zakayazkuzakah. Oleh karena itu dasar

zakat adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih,

®Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam (Ja-
karta: Kencana Prenada Media Group,2007), Hlm 29.
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dan bertambah.’Bahkan arti tumbuh dan bersih tidak
hanya dipakai buat kekayaan, tetapi dapat di perun-
tukkan buat jiwa orang yang menunaikan zakat.?

E. Zakat Produktif

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa
inggris “productive”yang berarti banyak menghasilkan;
memberikan banyak hasil; banyak menghasilkan ba-
rang-barang berharga; yang mempunyai hasil baik.”
productivity”daya produktif. Secara umum produktif
berarti: “banyak menghasilkan barang atau karya”.
Produktif juga berarti“banyak menghasilkan;, mem-
berikan hasil”?

Menurut Aidil Munawar Ahmed Shukri produk-
tif merupakan kata yang disifati oleh kata zakat. Se-
hingga yang dimaksud zakat produktif adalah penge-
lolaan dan penyaluran dana zakat yang bersifat pr-
oduktif, yang mempunyai efek jangka panjang bagi
para penerima zakat. Penyaluran dana zakat produktif

ini disalurkan kepada mustahik yang memerlukan mo-

Ibid., Hlm. 30.

8Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Cet.1 Surabaya: Al-
Ihklas, 1995) Hlm,21.

M. Ali Hasan, 2000, Zakat dan Infak salah satu solusi mengatasi pro-
blema sosial Indonesia, edisi 1, cetakan 1 kencana prenada group, Jakarta.
Him..41
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dal untuk melakukan suatu bidang pekerjaan atau usa-
ha yang dilakukan dalam rangka Mewujudkan salah
satu tujuan disyariatkannya zakat, yaitu mengentaskan
kemiskinan umat secara bertahap dan berkesinam-
bungan.10

Menurut Andri Soemitra, pemanfaatan dana za-
kat produktif yang dilakukan haruslah mampu me-
ngangkat dan meningkatkan taraf hidup umat Islam,
terutama para penyandang masalah sosial.ll Sehingga
indicator pada pemanfaatan dana zakat produktif se-
bagai berikut:

1. Sasaran Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Di
dalam UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelo-
laan Zakat Pasal 16 menyebutkan tentang penda-
yagunaan zakat:

a. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan un-
tuk mustahik sesuai dengan ketentuan agama.

b. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat ber-
dasarkan skala prioritas kebutuhan mustahik
dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang

produktif.

10Tbid. Hlm. 145
1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Hlm. 429.
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c. Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil
pengumpulan zakat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) diatur dengan Keputusan Men-
teri.

2. Pembinaan Pembinaan disini dapat diartikan se-
bagai tindakan pimpinan yang dapat menjamin
terlaksananya tugas-tugas sesuai dengan rencana
yang telat ditetapkan.!?

Dalam rangka dana zakat produktif dengan ada-
nya binaan atau arahan yang dilakukan oleh lembaga
diharapkan dapat menumbuh kembangkan tingkat
ekonomi dan potensi produktifitas mustahik. c. Golo-
ngan yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik). Me-
ngenai penerima zakat, yang berhak menerima zakat
dalam UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan za-
kat dan menurut ketentuan al-Qur’an surah 9 (at-
Taubah) ayat 60, adalah:13

a. Fakir, yaitu orang tidak berharta dan tidak pu-
la mempunyai pekerjaan atau usaha tetap gu-

na mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah),

2M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana,
2009), Hlm 151

BK.N. Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: Al-
Tkhlas 1995) hal 43
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sedang orang yang menanggungnya (menja-
min hidupnya) tidak ada.

b. Miskin, yaitu orang-orang yang tidak dapat
mencukupi kebutuhan hidupnya, meskipun ia
mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi
hasil usahanya itu belum mencukupi kebutu-
hannya dan orang yang menanggungnya tidak
ada.

c. Amil, yaitu panitia atau organisasi yang me-
laksanakan segala kegiatan urusan zakat, baik
mengumpulkan, membagikan maupun meng-
elolanya. Allah SWT menyediakan upah bagi
amilin dari harta zakat sebagai imbalan.

d. Muallaf, yaitu orang yang masih lemah im-
annya karena baru memeluk agama Islam at-
au orang yang ada keinginan untuk masuk
Islam tetapi masih ragu-ragu. Dengan bagian
zakat, dapat memantapkan hatinya di dalam
Islam.

e. Rigab, yaitu hamba sahaya yang perlu diberi-
kan bagian zakat agar mereka dapat mele-

paskan diri dari belenggu perbudakan.
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f. Gharim, yaitu orang yang punya hutang ka-
rena sesuatu kepentingan yang bukan untuk
perbuatan maksiat dan ia tidak mampu untuk
membayar atau melunasinya. Serta orang-ora-
ng yang berhutang untuk kepentingan atau
kemaslahatan umum seperti orang yang ber-
hutang untuk menyantuni anak-anak yatim
dan sebagainya.

g. Sabilillah, yaitu usaha-usaha yang tujuannya
untuk meningkatkan atau meninggikan syiar
Islam, seperti membela atau mempertahankan
agama, mendirikan tempat ibadah, rumah sa-
kit dan lain-lain.

h. Ibnussabil, yaitu orang yang kehabisan bekal
dalam perjalanan dengan maksud baik atau
musafir yang memerlukan bantuan dengan
pola pemanfaatan dana zakat produktif.

Dengan demikian, dalam penelitian ini pemanfa-

atan dana zakat produktif adalah harta atau uang za-
kat yang diberikan kepada para mustahik tidak di-
habiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan
untuk membantu usaha mustahik guna menumbuh
kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produkti-
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fitas mustahik. Pemanfaatan dana zakat produktif ini
dalam bentuk pemberian modal usaha pada mustahik
yang membutuhkan.
1. Hukum Zakat Produktif

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa yang
dimaksud dengan zakat produktif disini adalah pen-
dayagunaan zakat dengan cara produktif. Hukum
zakat produktif dapat dipahami dari hukum mendis-
tribusikan atau memberikan dana zakat kepada mus-
tahiq secara produktif. Dana zakat diberikan dan di-
pinjamkan untuk dijadikan modal usaha bagi orang
fakir, miskin dan orang-orang yang lemah. Al-Qur*an,
al- Hadist dan ijma*” tidak menyebutkan secara tegas
tentang cara pemberian zakat apakah dengan cara
konsumtif atau produktif.14

Dapat dikatakan tidak ada dalil nagli dan sharih
(jelas) yang mengatur tentang bagaimana pemberian
zakat itu kepada para mustahig, hanya saja surat al-
Taubah ayat 60 oleh sebagian besar ulama™ dijadikan
dasar hokum dalam pendistribusi an zakat dan tidak

menyebutkan cara pemberian kepada mustahik ter-

14Asnani, Zakat Produktif Dalam Persepektif Hukum Islam, (Yogya-
karta: Pustaka Pelajar ) 2008, hal.77
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sebut. Teori hukum Islam menunjukan bahwa dalam
menghadapi masalah-masalah yang tidak jelas rincian-
nya dalam al-Qur“an atau petunjuk yang ditinggalkan
Nabi saw, penyelesaiannya adalah dengan metode
ijtihad atau pemakaian akal dengan tetap berpedoman
al-Qur“an dan Hadist, yang mana tujuan syari’at Islam
adalah mewujudkan kemaslahatan individu dan ma-
syarakat dalam dua bidang; dunia dan akhirat.

Dalam sejarah hukum Islam dapat dilihat bahwa
ijtihad diakui sebagai sumber hukum setalah al-Quran
dan hadist. Apalagi problematika zakat tidak pernah
absen, selalu menjadi topik aktual dan akan terus ada
selagi umat Islam ada.

Fungsi sosial ekonomi dan pendidikan dari zakat
bila dikembangkan dan dibudidayakan dengan sebaik-
baiknya akan dapat mengatasi masalah sosial, eko-
nomi dan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa.1®

Di samping itu zakat merupakan sarana, bukan
tujuan karenanya dalam penerapan rumusan-rumusan
tentang zakat harus rasioanal, ia termasuk bidang figih

yang dalam penerapannya harus dipertimbangkan

1>Rasyad Hasan Kalil, Tarikh Tasyti’ al-Islam, diterjemahkan oleh nadir-
syah Hawari, Sejarah Legislasi Hukumlslam (Jakarta: AMZAH,2009),
Him.22
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kondisi dan situasi serta senafas dengan tuntunan
zaman (kapan dan di mana dilaksakannya), dengan
dinamika figih semacam itu, maka hukum Islam selalu
dapat tampil kedapan untuk menjawab segala tanta-
ngan zaman. Asnaini menyimpulkan bahwa teknik
pelaksanaan pembagian zakat bukan sesuatu yang
mutlak, akan tetapi dinamis, dapat disesuaikan dengan
kebutuhan di suatu tempat.1®

Dalam artian perubahan dan perbedaan dalam
cara pembagian zakat tidaklah dilarang dalam Islam
karena tidak ada dasar hukum yang secara jelas me-
nyebutkan cara pembagian zakat tersebut. Pada prin-
sipnya memproduktifkan atau membudidayakan dana
zakat tidaklah bertentangan dengan prinsip-prinsip
hukum Islam. Khususnya pada pensyari“atan zakat,
karena zakat produktif akan membuat harta berpu-
tar diantara semua manusia.

Selain itu ada tiga tujuan yang terkandung dalam
zakat yaitu menciptakan keadilan sosial, mengangkat
derajat ekonomi orangorang yang lemah dan membuat

mustahiq menjadi muzakki. Pemberian zakat secara

19Asnani, Zakat Produktif Dalam Persepektif Hukum Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar) 2008, Hlm .79-80
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produktif merupakan langkah tepat dalam meningkat-
kan kehidupan yang kebih layak, dengan memberikan
modal kepada para mustahiqg untuk menambah penda-
patan.

Didin Hafidhuddin.'”mengemukakan bahwa ba-
gi para pedagang yang sudah mampu memenuhi ke-
butuhan sehari-harinya pun boleh diberi pinjaman ya-
ng harus dikembalikan (tanpa bunga) dari dana zakat,
apabila mereka membutuhkan dana tambahan untuk
mengembangkan usahanya.

Secara prinsipal'®boleh saja menggunakan uang
zakat untuk kepentingan berbagai proyek pengemba-
ngan modal yang pada ahirnya menjadi milik orang
yang berhak menerima zakat. Atau proyek yang di ke-
lola oleh pihak yang berwenang mengumpulkan zakat
dan membagi-bagikan zakat, yang tentunya setelah
terlebih dahulu disalurkan sebagiannya kepada para
penerima zakat. Yang memang betul-betul membutuh-
kan dalam waktu cepat. Serta dengan syarat adanya

jaminan untuk tidak terjadi kerugian-kerugian. De-

Didin Hafidhuddin,Panduan Praktis Tentang ZIS (Jakarta: Gema Insani,
1998), Hlm.

18Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Ma La Yasa’at-Tajira Jabluhu
diterjemahkan oleh Abu Umar Basyir, Fiqih Ekonomi Keuangan Islam,
(Jakarta: DARUL HAQ, 2008), Hlm ,472

32



STAIN SAR

ngan demikian pengembangan dan upaya peningka-
tan ekonomi dari dana zakat untuk kegiatan produktif
baik olah amil zakat maupun para mustahiksendiri
tidak bententangan dengan hukum Islam atau di per-
bolehkan.
a. Manajemen Dalam Pengelolaan Zakat
Berdasarkan Undang-undang Republik Indo-
nesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat yang tertera dalam Pasal 1 Ayat (1) dijelaskan
bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perenca-
naan, pelaksanaan, pendistribusian dan pendaya-
gunaan zakat.?®
1) Perencanaan (Planning)

Prof. Dr. Ir. Sahri Muhammad menegaskan
bahwa perencanaan dalam manajemen berkaitan
dengan persiapan lembaga dalam menghadapi
masa depan, meramalkan, menetapkan sasaran,
menetapkan strategi, mengembangkan kebijakan
pengumpulan dan penyaluran zakat.?? Perenca-

naan merupakan suatu aktifitas manajemen yang

YUndang-Undang NO. 23 Tahun 2011,Pengelolaan Zakat Presiden RI.
Pasal 1 (1).

20Sahri Muhammad,Mekanisme Zakat dan Pemodalan Masyarakat Miskin,
(Malang:Bahtera Press,2006), Hlm, 17
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paling krusial, bahkan ia adalah langkah awal
untuk menjalankan manajemen sebuah pekerja-
an, perencanaan sangat berpengaruh terhadap
unsur-unsur manajemen lainnya, seperti mereali-
sasikan perencanaan dan pengawasan agar bisa
mewujudkan selain itu perencanaan merupakan
suatu aktifitas untuk membuat rancangan-ranca-
ngan agenda kegiatan yang akan dilakukan oleh
sebuah organisasi, perencanaan itu terkait deng-
an beberapa hal antara lain terkait dengan waktu
dan strategi.

Perencanaan model pertama, sering dibagi
kedalam tiga pembabakan, yaitu perencanaan ja-
ngka pendek, perencanaan jangka menengah, dan
perencanaan jangka panjang.

Kedua, perencanaan strategis, maksudnya
adalah perencanaan yang digunakan untuk men-
jaga fleksibelitas rancana jangka panjang akibat
berubahnya situasi.

Ada beberapa faktor kuat yang patut diper-
hatikan dalam perencanaan strategis, antara lain
rencana yang memiliki manfaat besar, sangat di-

butuhkan dan bersifat masa dan memiliki efek
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ganda. Dalam pengelolaan zakat, rencana strate-
gis merupakan suatu unsur yang tidak dapat di
pisahkan dengan alasan sebagai berikut:

Pertama, masalah kepercayaan, karena di da-
lam masyarakat kita kepercayaan merupakan su-
atu hal yang berharga, karena lembaga zakat akan
dapat dipercaya jika pengelolaannya benar-benar
sesuai dengan kemauan masyarakat.

Alasan kedua, masyarakat memiliki logika
sendiri dalam menilai organisasi. Pertimbangan
ketiga adalah pemeliharaan.

Dengan mencermati tiga pertimbangan di at-
as, organisasi zakat harus memprioritaskan pe-
rencanaan strategis daripada perencanaan berda-
sarkan waktu.

Adapun perbedaan diantara perencanaan
model pertama adalah perencaan berdasarkan wa-
ktu menekankan pada harmonisnya organisasi
dalam beradaptasi, sedangkan perencaan strate-
gis justru dibuat untuk meredam gejolak yang da-
pat mengguncang harmoni tersebut. Perenca-naan
strategis akan menjaga organisasi dari kehancuran
akibat perubahan yang begitu cepat.
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2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan cara yang di

tempuh oleh sebuah lembaga untuk mengatur ki-
nerja lembaga termasuk para anggotanya. Peng-
organisasian tidak lepas dari koordinasi yang se-
ring didefinisikan sebagai upaya penyatuan sikap
dan langkah dalam sebuah organisasi untuk men-
capai tujuan. Koordinasi akan memegang peran
penting untuk menjaga kesolidan organisasi. Ko-
ordinasi menurut Sudewo, setidaknya akan meli-
batkan beberapa faktor, yaitu:

a) Pemimpin Dalam sebuah organisasi, ter-
masuk lembaga zakat, sedikit banyak ak-
an bergantung kepada pemimpinnya. Ol-
eh sebab itu, koordinasi harus melibatkan
pihak pemimpin agar diketahui kemana
arah organisasi yang diinginkan pim-
pinan.

b) Sumber Daya Manusia (SDM) Baik buruk-
nya koordinasi juga ditentukan oleh ka-
pasitas dan kapabilitas sumber daya ma-
nusia (SDM) yang ada karena sumber da-

ya manusia mencerminkan sosok organi-
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sasi. Dengan sumber daya manusia yang
baik, organisasi akan melewati masa pen-
dewasaan yang baik juga sehingga akan
menjadi kesempatan untuk tumbuh ber-
kembang.

Sistem Organisasi memiliki system, akan
lebih mampu bertahan dalam waktu yang
lebih lama dari pada yang tidak bersis-
tem. Akan tetapi di butuhkan banyak hal
dalam membuat system. Pertama, adanya
kesadaran seluruhnya untuk membuat
system organisasi, baik pimpinan, mana-
jer, kapala bagian staf. Kedua, konsisten
untuk membenahi kekurangan lembaga.
Ketiga, dibutuhkan waktu yang cukup,
karena tidak bisa membuat system dalam
satu hari.Keempat, implementasi harus
dilakukan sebagai sebuah mekanisme ya-
ng harus dilalui.Kelima, mengakui system
sebagai prosedur yang harus ditaati oleh
semua orang yang adadiorganisasi. Deng-
an adanya system yang baik akan men-
jadikan sebuah organisasi lebih lama
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bertahan hidup. Untuk membentuk sys-
tem yang ideal diperlukan beberapa sya-
rat diantaranya adalah adanya kesadaran
bersama dalam lembaga itu bahwa sistem
merupakan bagian penting dalam perja-
lanan organisasi.

Agar dapat dilaksanakan secara maksimal,
perlu kerjasama yang utuh antara komponen or-
ganisasi sehingga system yang dibuat sesuai de-
ngan aspirasi angggota. Dengan terlibatnya ang-
gota organisasi dalam menentukan sistem yang
berlaku, maka pembenahan system akan mudah
dilakukan tanpa akan menimbulkan konflik in-
ternal. Ketika prosedur system telah disahkan,
maka seluruh anggota organisasi akan terikat de-
ngan kesepakatan yang dibuat. System menjadi
acuan yang harus ditaati oleh semua anggota or-
ganisasi. Ada tiga macam pengorganisasian yaitu:

a) Pengorganisasian struktur organisasi BA-

Z (Badan Amil Zakat)
Sebagai lembaga Badan amil zakat (BAZ)
juga harus di kelola secara profesional dan

didasarkan atas aturan-aturan keorganisasian.
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Untuk terwujudnya suatu organisasi atau lem-
baga yang baik, maka perlu dirumuskan bebe-
rapa hal di bawah ini:

i. Adanya tujuan yang akan dicapai
ii. Adanya penetapan dan pengelompok-
kan anggota
iii. Adanya wewenang dan tanggung ja-
wab
iv. Adanya hubungan (relationship) satu sa-
ma lain
v. Adanya penetapan orang-orang yang
akan melakukan pekerjaan atau tugas-
tugas yang diembankan kepadanya.
b) Pengorganisasian mustahiq zakat
Untuk penyaluran dana zakat agar sesuai
dengan yang disyari“atkan dalam ajaran islam,
maka dana zakat yang dihimpun oleh BAZ
atau LAZ selanjutnya di distribusikan untuk
di daya gunakan kepada para mustahiq. Para
mustahiq (kelompok penerima zakat) ini dior-
ganisasikan dan ditentukan sesuai ketentuan
khusus dalam agama Islam yaitu, diperuntuk-
kan bagi penerima zakat. Cara pendayagunaan

antara bentuk konsumtif dan produktif, atau

usaha untuk memajukan pendidikan dan per-
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baikan ekonomi jangka lama, misalnya per-
baikan pertanian dan sarana irigasi.
c) Pengorganisasian Pendayagunaan Zakat.

Terkait dengan pendayagunaan maka
Departemen Agama dan Badan Amil Zakat te-
lah membagi pendayagunaan menjadi dua yai-
tu, pertama, kebutuhan konsumtif maksudnya
adalah bahwa zakat diperuntukan bagi peme-
nuhan hajat hidup para mustahiq yang terga-
bung dalam delapan orang (ashnaf).

Kedua, Kebutuhan Produktif yaitu, pen-
dayagunaan zakat secara produktif, yang pe-
mahamannya lebih kepada bagaimana cara at-
au metode menyampaikan dana zakat kepada
sasaran dalam pengertian yang lebih luas, se-
suai dengan ruh dan tujuan syara“, serta cara
pemberian yang tepat guna, efektif manfaatnya
dengan sistem yang serbaguna dan produktif,
sesuai dengan pesan syari“at dan peran serta
fungsi sosial ekonomis dari zakat.

3) Pelaksanaan dan pengarahan
Pelaksaan dalam sebuah manajemen adalah
aktualisasi perencanaan yang dicanangkan oleh
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organisasi sedangkan pengarahan adalah proses
penjagaan agar pelaksanaan program kegiatan
dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam pe-
laksanaan ada beberapa komponen yang sangat di
perlukan diantaranya adalah motivasi, komu-
nikasi dan kepemimpinan.

a) Pelaksanaan Dalam Penghimpunan Zakat

Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan
Amil Zakat dengan cara menerima atau meng-
ambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan
mu-zakki. Badan Amil Zakat dapat berkerja sa-
ma dengan Bank dalam mengumpulkan zakat
harta muzakki yang berada di Bank atas per-
mintaan muzakki.

Badan Amil Zakat dapat menerima harta
selain zakat seperti, infaq, shadaqah, hibah, wa-
siat, waris, dan kafarat. Hal yang sangat meng-
gembirakan adalah kesadaran berzakat di kala-
ngan kaum muslimin di Indonesia telah menga-
lami kemajuan. Hal ini dapat dilihat dengan
munculnya lembaga-lembaga atau Badan Amil
Zakat, baik yang dikelola oleh pemerintah ma-
upun swasta. Namun perkembangan yang me-
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nggembirakan ini belum menyeluruh ke lapi-
san masyarakat kaum muslimin. Dalam buku
manajemen pengelolaan zakat Kementerian Ag-
ama disebutkan ada tiga strategi dalam peng-
umpulan zakat, yaitu:

i. Pembentukan unit pengumpulan zakat,
dengan tujuan untuk memudahkan pe-
ngumpulan zakat, baik kemudahan ba-
gi lembaga pengelola zakat dalam men-
jangkau para muzakki maupun kemu-
dahan bagi para muzakki untuk mem-
bayar zakatnya, maka setiap amil zakat
dapat membuka Unit Pengumpulan
Zakat (UPZ) di berbagai tempat sesuai
dengan tingkatannya.

ii. Pembukaan konter penerimaan zakat.
Dalam pembukaan konter harus dibu-
at secara representative seperti layakn-
ya loket lembaga keuangan profesional
yang dilengkapi dengan berbagai fasi-
litas yang diperlukan para muzakki.

iii. Pembukaan rekening Bank,yang perlu
diperhatikan disini adalah bahwa da-
lam membuka rekening Bank hendak-
nya dipisahkan antara masing-masing
rekening sehingga dengan demikian
akan memudahkan para muzakki da-
lam pengiriman zakatnya.

Di samping itu, untuk menumbuhkan ke-
sadaran berzakat, baik untuk pegawai intitusi-
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onal pemerintah maupun swasta, dapat dila-
kukan berbagai cara diantaranya, pertama, me-
mberikan wawasan yang benar dan memadai
tentang zakat, infaq, shadaqah, baik dari segi
epistemology, termenologi, maupun kedudu-
kannya dalam ajaran agama Islam, kedua,
manfaat serta hajat dari zakat, infaq, dan sha-
dagah, khususnya untuk pelaku maupun para
mustahiq zakat.
b) Pengawasan

Pengawasan adalah proses untuk meng-
anjurkan aktifitas positif dan mencegah perbua-
tan yang menyalahi peraturan, dalam bahasa
agama bisa disebut dengan amar ma’ruf nahi
munkar. Pengawasan berfungsi sebagai penga-
wal agar tujuan dalam organisasi dapat ter-
capai.

Konsep pengawasan yang paling efektif
adalah pengawasan yang dilakukan oleh indi-
vidu sendiri (pengawasan melekat atau penga-
wasan malaikat), dengan kesadaran itu peny-
impangan akan mudah dimimalisasi. Selain itu
pengawasan dapat didefinisikan sebagai pro-
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ses untuk menjamin bahwa tujuantujuan orga-
nisasi dan manajemen tercapai.

Oleh kerena itu pengawasan mempunyai
peranan atau kedudukan yang sangat penting
dalam manajemen, karena mempunyai fungsi
untuk menguji apakah pelaksanaan kerja itu
teratur, tertib, terarah atau baik.

Dalam Islam,pengawasan (control) terbagi
menjadi dua, yaitu: pertama, control yang ber-
asal dari diri sendiri yang bersumber dari Tau-
hid dan keimanan kepada Allah swt. Kedua,
control dari luar, pengawasan ini dilakukan da-
ri luar diri sendiri, system pengawasan ini da-
pat terdiri atas mekanisme pengawasan dari
pimpinan yang berkaitan dari penyelesaian tu-
gas yang telah didelegasikan, kesesuaian antara
penyelesaian tugas dan lain-lain.

Oleh karena itu, lembaga zakat baik B-
AZ ataupun LAZ pada hakekatnya di dalam-
nya terdapat dua pengawasan subtentif, yaitu:
pertama, secara fungsional, yang mana peng-
awasan telah melekat pada setiap amil zakat,

kedua,secara formal lembaga membuat dewan
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syari’ah yang bersifat formal dan disahkan me-
lalui surat keputusan yang diangkat oleh badan
pendiri.
c) Pendistribusian Zakat

Zakat yang dihimpun oleh lembaga amil
zakat harus segera disalurkan kepada para
mustahiq sesuai dengan skala prioritas yang te-
lah disusun dalam program kerja. Mekanis-me
dalam distribusi zakat kepada mustahig bersifat
konsumtif. Dalam hal pendistribusian zakat
ada tiga cara yaitu distribusi konsumtif, pro-
duktif dan investasi. Pendistribusian secara
konsumtif terbagi menjada dua konsumtif trad-
sional dan konsumtif kreatif, sedangkan yang
berbentuk produktif terbagi menjadi dua ya-
itu produktif konvensional dan produktif kre-
atif .21

i. Konsumtif tradisional Maksud pendis-
tribusian zakat secara konsumtif tradi-
sional adalah bahwa zakat dibagikan
kepada mustahiq secara langsung un-
tuk kebutuhan konsumsi sehari-hari,
seperti pembagian zakat fitrah berupa

2Didin  Hafidhuddin, Penduan Praktis Tentang Zakat, Infaq, Shadaqah,
(cet.3. Jakarat: Gema Insani )Press,2001), Hlm .132
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ii.

1ii.

iv.

baras, dan uang kepada fakir miskin
setiap idul fitri atau pembagian zakat
mal secara langsung oleh para muzakki
kepada mustahiq yang sangat membu-
tuhkan karena ketidaan pangan atau
karena mengalami musibah. Pola ini
merupakan program jangka pendek
dalam mengatasi permasalahan umat.
Konsumtif kreatif Pendistribusian za-
kat secara konsumtif kreatif adalah za-
kat yang diwujudkan dalam bentuk ba-
rang konsumtif dan digunakan untuk
membantu orang miskin dalam menga-
tasi. Permasalahan sosial dan ekonomi
yang dihadapinya. Bantuan tersebut
antara lain berupa alat-alat sekolah,
dan beasiswa untuk pelajar, bantuan
sarana untuk ibadah dan lain sebagai-
nya.

Produktif konvensional Pendistribusi-
an zakat secara produktif konvensio-
nal adalah zakat yang diberikan dalam
bentuk barang-barang produktif, dima-
na dengan menggunakan barang-bara-
ng tersebut para mustahiqg dapat men-
ciptakan suatu usaha, seperti pembe-
rian bantuan ternak kambing, sapi pe-
rahan atau untuk membajak sawah, alat
pertukangan, mesin jahit dan sebagai-
nya.

Produktif kreatif Pendistribusian zakat
secara produktif adalah zakat yang di
wujudkan dalam bentuk pemberian
modal bergulir, yang dapat digunakan
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untuk peningkatan perekonomian pa-
ra mustahig. Dalam pendistribusian za-
kat kepada mustahiq ada beberapa ke-
tentuan pertama, mengutamakan dist-
ribusi domestic hal pertama dalam la-
ngkah pendistribusian zakat adalah
denganmelakukan distribusi lokal atau
dengan kata lain lebih mengutamakan
penerima zakat yang berada dalam li-
ngkungan terdekat dengan lembaga
zakat, dibandingkan pendistribusian-
nya untuk di wilayah yang lainnya, hal
ini lebih dikenal dengan sebutan “cen-
tralistic” atau yang berhubungan deng-
an lingkungan sekitar.

Landasan dasar dari semua ini adalah
bahwa pendistribusian zakat dilakukan ditem-
pat dimana zakat tersebut dikumpulkan, un-
tuk menghormati hak tetangga fakir miskin
yang tinggal di daerah yang sama. Juga demi
mengentaskan kemiskinan dan segala penye-
babnya serta sebagai salah satu bentuk pela-
tihan bagi setiap daerah untuk bisa mandiri,
sehingga bisa mengatasi masalah kemasyara-
katannya.

Kedua, pendistribusian yang merata salah

satu pendistribusian zakat yang baik ada-lah
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adanya keadilan yang sama diantara semua
golongan yang telah Allah tetapkan sebagai pe-
nerima zakat, jugakeadilan bagi setiap individu
disetiap golongan penerima zakat.

Pengertian adil disini adalah bukanlah
ukuran yang sama dalam pembagian zakat di
setiap golongan penerimanya, ataupun setiap
individunya. Sebagaimana yang dikatakan im-
am Syafi“i, yang dimaksud adil di sini adalah
dengan menjaga kepentingan masing-masing
penerima zakat dan juga maslahah bagi dunia
Islam.

Kaedah-kaedah dasar yang harus diikuti
sesuai dengan perkataan yang rajih dalam pen-
distribusian kepada golongan yang individu
penerima zakat adalah sebagai berikut:

i. Bila zakat dihasilkan banyak, seyogyanya
setiap golongan mendapatkan bagiannya
sesuai dngan kebutuhan masing-masing,.

ii. Pendistribusiannya haruslah menyeluruh
kepada kedelapan golongan yang telah di
tetapakan, dan tidak menjadi satu keten-
tuan untuk menyamakan kadar dan bagi-
an zakat yang sama pada setiap golongan.

iii. Diperbolehkan untuk memberikan semua
bagian zakat kepada beberapa golongan
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penerima zakat saja, apabila didapati
bahwa kebutuhan yang ada pada golo-
ngan tersebut memerlukan penangan se-
cara khusus.

iv. Menjadikan golongan fakir miskin seba-
gai golongan pertama yang menerima
zakat, karena memenuhi kebutuhan me-
reka dan membuatnya tidak bergantung
kepada orang lain adalah maksud dan
tujuan diwajibkannya zakat ketiga, mem-
bangun kepercayaan antara pemberi dan
penerima zakat adalah dengan tidak me-
mberikan zakat ini kepada setiap orang
yang memintanya atau setiap orang yang
berpenampilan layaknya seorang fakir.

Zakat baru bisa diberikan setelah ada-
nya keyakinan dan juga kepercayaan bahwa si
penerima adalah orang yang berhak dengan
cara mengetahui atau menanyakan hal ter-
sebut kepada orang-orang adil yang tinggal di
lingkungannya, ataupun yang mengetahui kea-
daan yang sebenarnya.

2. Pengertian Pemanfaatan
Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang me-
miliki arti guna, faedah dan pemanfaatan merupakan

proses, cara, atau perbuatan memanfaatkan.
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3. Pengertian Meningkat

Meningkat menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya) ;
mempertinggi; memperhebat (produksi dan sebagai-
nya); atau mengangkat diri untuk taraf yang lebih ting-
gi dari sebelumnya.??

Menurut seorang ahli bernama Adi S, peningka-
tan berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau
lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susu-
nan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan ke-
las. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara
umum, peningkatan merupakan upaya untuk menam-
bah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas.

Peningkatan juga dapat berarti penambahan kete-
rampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.
Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam
proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. Kata
peningkatan biasanya digunakan untuk arti yang posi-
tif, yaitu usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih
baik daripada sebelumnya. Suatu usaha untuk terca-

painya suatu peningkatan biasanya diperlukan peren-

2A.A Waskito, Kamus praktis bahasa Indonesia Penyusun, cet-1, (Jakarta:
PT. Wahyu Media 2009), Hlm. 301.
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canaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan dan ek-
sekusi ini harus saling berhubungan dan tidak me-
nyimpang dari tujuan yang telah ditentukan.

4. Pengertian Ekonomi

Pengertian ekonomi sederhananya dikemukakan
John Stuart Mill bahwa ekonomi adalah sains praktikal
mengenai pengeluaran dan penagihan.

Selanjutnya, dijelaskan oleh pakar ekonomi Ad-
am Smith (bapak ilmu ekonomi) bahwa pengertian ek-
onomi adalah penyelidikan tentang keadaan tentang
sebab dan adanya kekayaan suatu negara.

Pengertian ekonomi oleh Paul Anthony Samuel-
son (Peraih Nobel Prize dibidang IImu Ekonomi, 1970)
bahwa adalah cara-cara yang dilakukan oleh individu
atau manusia dan kelompoknya untuk memanfaatkan
sumber-sumber yang terbatas atau langka untuk mem-
peroleh berbagai barang produksi dan mendistribu-
sikannya kepada masyarakat.?

F. Pengertian masyarakat
Istilah masyarakat berasal dari kata musyarak

yang berasal dari Bahasa Arab yang memiliki arti ikut

ZNurul Qamar. Pengantar Hukum Ekonomi. Pustaka Refleksi: Makassar.
2009. Him.4
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serta atau berpartisipasi, sedangkan dalam bahasa Ing-
gris disebut Society. Sehingga bisa dikatakan bahwa
masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berin-
teraksi dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempu-
nyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas.

Berikut ini adalah pengertian dan definisi tentang
masyarakat menurut beberapa ahli:

Menurut Peter L. Berger definisi masyarakat ada-
lah suatu keseluruhan kompleks hubungan manusia
yang luas sifatnya. Keseluruhan yang kompleks sendiri
berarti bahwa keseluruhan itu terdiri atas bagian-ba-
gian yang membentuk suatu kesatuan.

Menurut Karl Marx Masyarakat ialah keseluruhan
hubungan-hubungan ekonomis, baik produksi maupun
konsumsi, yang berasal dari kekuatan-kekuatan pro-
duksi ekonomis, yakni teknik dan karya dan menurut
Selo Soemardjan Masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Tolak
ukur tingkat keberhasilan meningkatnya ekonomi ma-
syarakat**dapat dilihat dari perkembangan usaha dan

pertumbuhan pendapatan, sebagai pengukuran keber-

2*Mohamad Soleh, Analisis Strategi Inovasi dan Dampaknya Terhadap
Kinerja Perusahaan (Studi Kasus: UKM Manufaktur di Kota Semarang),
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2008), Hlm, 26
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hasilan usaha tersebut. Menurut Jalaludin modal usaha

merupakan ke-mampuan finansial perusahaan untuk

meningkatkan pendapatan.25Untuk mengukur partum-
buhan tingkat penghasilan mustahik dengan indikator
sebagai berikut:

1. Modal Usaha

Modal usaha merupakan kemampuan finansial
hal yang pentin dalam menjalankan operasional usaha
untuk memproduksi barang dan jasa. Bantuan modal
yang diterima para mustahik digunakan sebagai tam-
bahan modal.

Dengan demikian, para mustahik yang tadinya
memiliki modal sedikit menjadi bertambah, sehingga
volume atau omset penjualan dan keuntungan yang di
peroleh bisa meningkat.?namun semua tergantung de-
ngan pemanfatan dana yang dilakukan mustahik.

Dalam menjalankan sebuah usaha diperlukan se-
jumlah uang untuk memenuhi kebutuhan usaha. Pe-

ngeluaran tersebut untuk membeli bahan baku, pera-

PJalaludin, Pengaruh  Zakat Produktif dan Sadagah Produktif terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro dan Penyerapan Tenaga Kerja serta Kesejah-
teraan Mustahik”, Journal Ekonomi, Tahun XXII, No. 3 (Desember, 20-
12), Hlm. 275

21bid, Hlm.275
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latan fasilitas produksi serta pengeluaran operasional
lainnya. Melalui pengeluaran tersebut dapat mengha-
silkan sejumlah produk yang kemudian dapat dijual
untuk mendapatkan sejumlah uang sebagai pengem-
balian modal dan keuntungan. Bagian keuntungan ini
sebagian digunakan untuk memperbesar modal agar
menghasilkan uang sebagai keuntungan dalam jumlah
yang lebih besar lagi, dan seterusnya begitu sampai
pengusaha mendapatkan hasil sesuai yang ditargetkan
atau yang diinginkan.
2. Perkembangan Usaha

Merupakan pengalihan hak milik atas barang de-
ngan imbalan uang sebagai gantinya dengan perse-
tujuan untuk menyerahkan barang kepada pihak lain
dengan menerima pembayaran. Volume penjualan me-
rupakan jumlah penjualan yang berhasil dilakukan pe-
rusahaan.Kenaikan jumlah penjualan berarti kenaikan
dari segi pendapatan perusahaan.?”

Salah satu analisis terpenting yang dilakukan mu-
stahik adalah analisis volume penjualan. Hal ini di

maksudkan untuk mengetahui majunya mundurnya

2’Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integ-
rated Marketing Communication, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2009), Hlm, 57-58
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usaha dari mustahik, atas produk yang telah di hasil-
kan. Dengan analisis tersebut dapat terungkap apakah
penjualan produk perusahaan mengalami kenaikan
atau penurunan yang secara langsung mempengaruhi
penghasilan yang akan diperoleh. Dengan kenaikan
jumlah penjualan berarti mengalami kenaikan pula dari
segi penghasilan usaha.
3. Pertumbuhan Pendapatan

Pengertian pendapatan dari sudut penghasilan
perorangan, penghasilan sebagai jumlah dari nilai pa-
sar barang dan jasa yang dikonsumsi dan perubahan
nilai kekayaan yang ada pada awal dan akhir suatu
periode.?8

Pertumbuhan pendapatan merupakan salah satu
ukuran keberhasilan sebuah usaha yang harus di pan-
tau. Sebuah perusahaan tentu mengharapkan terdapat
pertumbuhan pendapatan setiap periodenya yang
dicanangkan dalam target pendapatan.

Pendapatan merupakan hasil akhir dari suatu
aktivitas yang dilakukan dalam suatu usaha. Pertum-
buhan pendapatan akan merupakan salah satu tolak

ukur terpenting dalam keberhasilan suatu usaha, de-

2Soemarso, Perpajakan: Pendekatan Komprehensif, Hlm. 165-166.
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ngan meningkatnya pendapatan yang diperoleh akan
menentukan keberlangsungan suatu usaha.
G.Perkembangan usaha

Besar kecilnya meningkatnya ekonomi masyara-
kat adalah tergantung pada perkembanan usaha dari
mustahik dan apakah orang lain memanfaatkan sum-
ber-sumber yang dimilikinya dalam menghasilkan ba-
rang yang sangat diinginkankonsumen atau tidak, di-
samping itu juga tergantung pada pemilik sumber-
sumber dalam perekonomian.

Artinya pertama, penghasilan atau pendapatan
yang rendah disebabkan karena sedikitnya sumber-
sumber yang dimiliki atau karena menempatkan peng-
gunaan sumber-sumber untuk menghasilkan barang
yang memberikan sedikit kepuasan pada konsumen
dan usaha dapat dikatan tidak berkemban.

Kedua, penghasilan atau pendapatan yang tinggi
disebabkan banyaknya sumber-sumber yang dimiliki
atau karena menggunakan sumber-sumber yang dimi-
liki untuk menghasilkan barang yang banyak memberi
kepuasan pada konsumen maka usaha dapat berkem-

bang dan maju.
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H. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muslih
Adi Saputro (2017) judul penelitian: “Peran dana
zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi
mustahiq pada yayasan Solo peduli”, menyimpul-
kan bahwa: (1) pemberian dana zakat produktif
terhadap mustahiq berpengaruh terhadap pereko-
nomian mustahiq. (2) Pemberian dana zakat pro-
duktif mampu memberikan usaha baru bagi mus-
tahiq dan mempengaruhi pendapatan mustahiq.?’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rusli, Abubakar
Hamzah, Sofyan Syahnur (2014) judul penelitian:
“Analisis Dampak Pemberian Modal Zakat Pro-
duktif Terhadap Pengentasan Kemiskinan di Ka-
bupaten Aceh Utara”, menyimpulkan bahwa: (1)
Pemberian Zakat produktif berdampak positif ba-
gi peningkatan pendapatan masyarakat penerima
zakat produktif, dimana terjadi perbedaan pen-
dapatan setelah menerima modal zakat produktif.
(2) Pemberian zakat produktifmemberikan peng-
aruh positif terhadap kenaikan pendapatan usaha
penerima zakat produktif. (3) Meningkatnya pen-
dapatan usaha penerima zakat produktif berdam-
pak kepada berkurangnya jumlah angka kemis-
kinan.30

3. Penelitian Nadya Analisa (2013) judul penelitian
“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Ter-

?Mila Sartika. Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pember-
dayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta.Program Studi
Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Univesitas Islam Indonesia
Yogyakarta. (2008).

NGarry Nugroho Winoto, pengaruh dana zakat produktif terhadap ke-
untungan usaha mustahik penerima zakat pada BAZ Kota Semarang. Fa-
kultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang.(2011
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hadap Pendapatan Mustahiq (Studi Kasus pada
LAZ PKPU Cabang Surabaya)”, menyimpulkan
bahwa: (1) Ada pengaruh positif signifikan pembi-
naan dan pengawasan terhadap pendapatan mus-
tahigq, dan meningkatnya pendapatan mustahiq
sebesar 9,4%. (2) Ada pengaruh positif secara sig-
nifikan jumlah zakat yang diterima terhadap pen-
dapatan mustahiq sebesar 25,93%. (3) Ada penga-
ruh positif secara signifikan alokasi pendayagu-
naan zakat terhadap pendapatan mustahiq sebe-
sar 15,93 % .31

. Penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika (2008)

judul: “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif
terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Ya-
yasan Solo Peduli Surakarta”, menyimpulkan:32
adanya pengaruh yang signifikan antara jumlah
dana yang disalurkan terhadap pendapatan mus-
tahiq. Ini berarti bahwa jumlah dana zakat yang
disalurakn benar-benar mempenaruhi pendapatn
mustahiq, dengan kata lain semakin tinggi dana
yang disalurkan maka akan semakin tinggi pula
pendapatan mustahiq.

3Mufaidah, Pengaruh Distribusi Zakat Produktif terhadap Hasil Kerja
Mustahik di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yog-
yakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).

%Ulin Ulfa. “Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif (Kajian Ter-
hadap Pasal 16 Ayat 2 UU no. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Za-
kat)”, Skripsi S1, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2005.
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BAB III
METODE
A.Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan
metode penelitian yang digunakan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Riset kualitatif mengandung pe-
ngertian adanya upaya penggalian dan pemahaman pe-
maknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai in-
dividu atau kelompok, yang berasal dari persoalan so-
sial atau kemanusiaan (Engkus, 2010).

(Moleong, 2001) metodologi kualitatif sebagai pro-
sedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif be-
rupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Karena penelitian ini
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana mestinya.

Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kuali-
tatif adalah pendekatan dengan menggambarkan feno-
mena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan yang
diamati. Pendekatan dilakukan dengan menggambar-
kan pemanfaatan dan pengembangan dana zakat pro-

duktif dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Tan-
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jung Sebaok Kota Tanjungpinang. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

(1) Observasi, Observasi adalah perilaku yang
tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku
yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat
langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung,
dan dapat diukur (Herdiansyah, 2015). (2) Wawancara,
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar
ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah dite-
tapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan
utama dalam proses memahami (Herdiansyah, 2015).
(3) Studi Pustaka Yaitu penulis mencari data-data yang
relevan dan literatur yang sudah ada sebagai bahan
pertimbangan dan pendukung dalam proses menyu-
sun skripsi.

Model analisis data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah analisis deskriptif. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukis-
kan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang,
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lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya (Soejono, 1999).
B. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang sumber
datanya diperoleh dari lapangan berupa wawancara
dengan pihak yang terkait.
C. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu suatu
metode yang mencakup semua asas, peraturan dan
teknik-teknik yang perlu diperhatikan dan diterapkan
dalam usaha pengumpulan data- data analisis.
D.Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di RW VI Tan-
jung Sebauk Kelurahan Senggarang Kecamatan di RW
VI Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang Kecamatan
Tanjungpinang Kota Kota Tanjungpinang
E. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti ba-
ik orang, benda,ataupun lembaga, subjek penelitian pa-
da dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan ha-

sil penelitian. Didalam subjek penelitian inilah terdapat
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objek penelitian. Objek penelitian ini adalah sifat kea-
daan dari suatu benda, orang atau yang menjadi pu-
sat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan
dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas ya-
ng bisa berupa prilaku
F. Pendekatan Penelitian

Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pe-
ngukurnya, jika alat pengambilan datanya cukup re-
liabel dan valid, maka datanya juga akan reliabel dan
valid. Prosedur yang dituntut oleh setiap metode pe-
ngambikan data mempunyai panduan pelaksana. Pan-
duan ini harus sejak awal dipahami oleh peneliti. Dan
peneliti harus mempunyai cara untuk memperoleh
keyakinan bahwa pengambilan data, telah dilaksana-
kan menurut prosedur yang seharusnya.

Maka pada penelitian kali ini penulis mengguna-
kan metode pengumpulan data dengan cara:

1. Metode Observasi

Metode observasi adalah usaha-usaha mengum-
pulkan datadengan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. Metode di
lakukan dengan cara mengamati dan mencatat gejala-
gejala yang diteliti ke obyek sasaran. Metode ini penu-
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lis gunakan untuk melihat tentang bagaimana penga-
ruh pemanfaatan dana zakat produktif terhadap peni-
ngkatan ekonomi masyarakat binaan zakat di di RW
VI Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang Kecamatan
Tanjungpinang, Kota Tanjungpinang
2. Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah cara-cara mem-
peroleh data dengan berhadapan langsung, bercakap-
cakap, baik individu dengan individu, maupun indi-
vidu dengan kelompok. Sebagai mekanisme komuni-
kasi pada umumnya wawancara dilakukan sesudah
ob-servasi. Penulis mengadakan wawancara dengan
staf pemberdayaan zakat Kementerian Agama Provinsi
Kepulauan Riau dan sekaligus sebagai Pembina ke-
lompok masyarakat binaan zakat mengenai cara ma-
syarakat mendapatkan dana zakat produktif dari Ke-
menterian Agama Provinsi Kepulauan Riau yang di-
anggap berkompeten dan representatif dengan masa-
lah yang dibahas untuk memperoleh informasi me-
ngenai pengaruh pemanfaatan dana zakat produktif
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat binaan

zakat Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau di
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RW VI Tanjung Sebauk Kelurahan Senggarang Keca-
matan Tanjungpinang Kota Kota Tanjungpinang.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majah, noetulen rapat, agenda dan sebagai-
nya. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dalam
ebagai pengumpulan data baik mengenai pengelolaan
zakat dan mustahik atau masyarakat yang menerima
dana zakat yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Angket

Angket adalah suatu daftar pernyataan untuk
memperoleh data berupa jawaban dari para responden
(orang yang menjawab). Angket yaitu suatu alat untuk
mengumpulkan data informasi dengan cara menyam-
paikan sejumlah pernyataan tertulis untuk menjawab
secara tertulis pula oleh responden yang diteliti.

Peneliti menetapkan menggunakan teknik pengu-
mpulan data menggunakan angket dan sistem pernya-
taan yang terbuka dan terstruktur, pada pertanyaan
pokok dan pernyataan utama sehingga responden mu-
dah untuk menjawab dengan bebas. Dalam pengisian
angket oleh responden maka peneliti tidak sedang ber-
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sama dengan responden. Dalam pengumpulan data ini
penulis menggunakan angket yang akan dibagikan ke-
pada para penerima batuan dana zakat/mustahik se-
banyak 22 orang.
5. Skala Pengukuran

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggu-
nakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Nilai

atau skor yangdigunakan yaitu;

Tabel 3.1
Skor Pengukuran Skala Likert
No Item Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 4
2 | Setuju (S) 3
3 | Tidak setuju(TS) 2
4 | Sangat tidak setuju(STS) 1

Pada penelitian ini meniadakan pilihan ragu-
ragu atau netral. Alasannya karena kategori ragu-
memiliki makna ganda, yaitu bisa diartikan belum bisa
memberikan jawaban, netral, ragu-ragu. Disediakan-
nya jawaban di tengah-tengah juga mengakibatkan res-
ponden akan cenderung memilih jawaban ditengah-te-

ngah terutama bagi responden yang ragu-ragu akan
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memilih jawaban yang mana. Selain itu,responden me-
milih jawaban untuk memilih amannya. Yang terakhir,
disediakannya jawaban di tengah-tengah akan meng-
hilangkan banyaknya data dalam riset, sehingga data
yang diperlukan banyak yang hilang.33
G.Teknik Pendekatan Responden

Teknik pendekatan konsumen sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan tehnik pengumpulan data, namun
ini lebih pada upaya bertatap muka dengan langsung
dengan responden yakni perangkat pemerintahan dari
Pemerintah Kota Tanjungpinang hingga ketua Rukun
Tetangga ( RT) dilanjutkan bertemu dengan masyarakat
langsung. Berawal memperkenalkan identitas peneliti
latar belakang lembaga tempat peneliti, maksud serta
tujuan penelitian ini, hingga manfaat yang di dapatkan
dari hasil penelitian ini. Peneliti menjelaskan materi
perta-nyaan seputar pengelolaan damn manfaat dana
zakat untuk dapat di pahami dan di terima untuk di
wawancarai. Dalam memperoleh responden peneliti
menemui koordinator lapangan serta menjelaskan sis-

tem dan menejemen pengelolaan zakat produktif.

3Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertasi Con-
toh Praktis Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Orga-
nisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm. 137.
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H.Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya ana-
lisis data, dalam analisis penulis menggunakan lang-
kah-langkah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uiji validitas adalah suatu lagkah pengujian yang
dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrument,
dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen
yang digunakan dalam suatu penelitian.34Tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecer-
matan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan
fungsi ukurnya.®Instrument tersebut dicobakan pada
sampel dari mana populasi diambil. Jumlah anggota
populasi yang digunakan sekitar 15 orang.3*Untuk
mengetahui validitas suatu instrument, maka diguna-
kan rumus “Korelasi“r”Product Moment” .37

Teknik Penulisan Rumus:

L N XY (3 XN V)
T NIX - N Y - )

3Sugiyono, Statitiska Untuk Penelitian. ( Jakarta:Alfabeta,2007), Hlm. 271
3Tbid.Hlm, 274

3Tbid., Hlm 272

3"Margono. Metode penelitian pendidikan. (Jakarta: Rineke Cipta.1997). Hlm
167
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Keterangan:

Rxy :koefesien korelasi antara variabel x dan vy,
dua variabel yang dikorelasikan (x=X-X dan
y=Y-Y)

N  :jumlah item pernyataan dalam angket

X :variable x (dalam penelitian ini pemanfaatan
dana zakat produktif)

Y  :variable y (dalam penelitian ini peningkatan
ekonomi masyarakat binaan zakat)

Xy :jumlah perkalian variabel x dan variabel y x
kuadrat dari variabel xy kuadrat dari va-
riabel y

2. Uji reabilitas

Uiji reabilitas adalah proses pengukuran terhadap
ketetapan (konsisten) dari suatu instrument. Pengujian
ini dimaksudkan untuk menjamin instrument yang di
gunakan merupakan sebuah instrumen yang handal,
konsistensi, stabil, dan dependibalitas, sehingga apabila
digunakan berkali-kali dapat menghasilkan data yang
sama. Untuk mengetahui reabilitas suatu instrumen,

maka hasil dari validitas tersebut dikonsultasikan de-

ngan t tabel. Dengan rumus:

Keterangan :

rs = Reabilitas

n = Jumlah data

rxy= korelasi antara variabel x dan y
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Dalam analisa ini penulis bermaksud untuk me-

ngetahui Ha dan Ho. Teknis analisa penulis menggu-

nakan teknis “Korelasi Product Moment”. Rumus tek-

nis penulisannya adalah:

L NSIXY (XS Y)
JNEX X INT Y (D)

S
£

Keterangan:

Rxy:koefesien korelasi antara variabel x dan vy,
dua variabel yang dikorelasikan (x=X-X dan y=Y-
Y)

N: jumlah item pernyataan dalam angket
X:variable x (dalam penelitian ini pemanfaatan
dana zakat produktif)

Y:variable y (dalam penelitian ini peningkataan
ekonomi masyarakat binaan zakat)

xy:jumlah perkalian Variabel x dan variabel y x
kuadrat dari variabel x

y: kuadrat dari variabel y

Untuk dapat penafsiran terhadap koefesien kore-

lasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka da-

pat berpedoman pada ketentuan tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Teknik Korelasi Pengujian Hipotesis
Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,80 - 100 Tinggi
0,60 -0,79 Cukup
0,40 - 0,59 Agak Rendah
0,20 -0,39 Rendah
<0,19 Sangat Rendah
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BAB IV
HASIL ANALISIS DATA
A.Gambaran Umum RW. VI Tanjung Sebauk Kelu-
rahan Senggarang, Kecamatan Tanjungpinang Ko-
ta, Kota Tanjungpinang Kepulauan Riau
1. Lokasi dan Keadaan Alam

RW VI Tanjung Sebauk adalah salah satu lokasi
yang berada di Kelurahan Senggarang. Kelurahan Se-
nggarang sendiri adalah bagian dari salah satu Kelu-
rahan di wilayah Kecamatan Tanjungpinang Kota, Kota
Tanjungpinang. Kelurahan Tanjungpinang Kota seba-
gai suatu pemerintahan terkecil dan dipimpin oleh se-
orang Lurah yang diangkat oleh pemerintah daerah.
Kelurahan Senggarang mempunyai 7 Rukun Warga
(RW) dan 16 Rukun Tetangga (RT). Kelurahan Seng-
garang mulai dibentuk pada tahun 2001 berdasarkan
hukum pembentukan UU Nomor 5 Tahun 2001, yang
berada pada Kecamatan Tanjungpinang Kota, Kota
Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau.

Dalam hal ini letak wilayah Kelurahan Sengga-
rang untuk sebelah Utara berbatasan lansung dengan
Kabupaten Bintan, sebelah selatan berbatasan dengan
Kelurahan Tanjungpinang Kota, sebelah barat berbata-

san dengan Kelurahan Penyengat sementara sebelah
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timur berbatasan dengan Kelurahan Kampung Bugis.
Visi dari Kelurahan Senggarang itu sendiri adalah
“Menciptakan Kelurahan Senggarang sebagai organi-
sasi terdepan dalam memberikan pelayana kepada ma-
syarakat dengan penyelenggara pemerintah yang ber-
sih, akuntabel, transparan dan melayani.

Misi Kelurahan Senggarang adapun yang perta-
ma yaitu meningkatkan kualitas dan kuantitas ins-
frastruktur pelayanan dasar kepada masyarakat, kedua
meningkatkan kualitas SDM pembinaan bagi aparatur
dan lembaga kemasyarakatan, ketiga meingkatkan pe-
ran aktif masyarakat dengan swadaya dan gotong-
royong untuk mewujudkan Kelurahan yang mandiri
dan berkualitas.

2. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan fator yang sangat dominan
dalam menunjang terhadap pelaksanaan pembangunan
di suatu daerah, tidak terkecuali di Kelurahan Seng-
garang. Karena itu sangat perlu kita sadari, bahwa
dengan adanya partisipasi penduduk dalam memba-
ngun wilayah tempat tinggalnya diharapkan mampu
membawa mereka semakin berkembang dan maju.

Jumlah mpenduduk di Kelurahan Senggarang pada
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akhir Desember 2015 laki-laki berumlah 2155 dan pe-
rempuan berjumlah 1978 maka total semua penduduk
Kelurahan Senggarang berjumlah 4133 jiwa dengan Ke-
pala Keluarga 1343 KK, Jumlah RT 16 dan Jumlah RW
sebanyak 7.

Kondisi penduduk ini, selanjutnya dapat dijelas-
kan berdasarkan komposisinya, antara lain menurut
umur, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Berikut ada-
lah tabel jumlah penduduk Kelurahan Senggarang ber-

dasarkan umur:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah
1 0-15 tahun 842
2 15-65 Tahun 2892
3 65 tahun ke-atas 399
Jumlah 4133

Sumber data: data diolah tahun 2018

Komposisi umur penduduk sesuai table di atas
menunjukkan suatu potensi yang besar,mengingat pen-
duduk terbanyak ada berusia produktif, sehingga di
harapkan mereka memiliki motivasi yang tinggi un-tuk
melaksanakan pembangunan di Kelurahan Senggarang.
Berikut adalah, Tabel 4.2 jumlah penduduk Kelura-
han Senggarang berdasarkan tingkat pendidikan.
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Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Kelurahan Senggarang
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 | Tidak Tamat SD 462 Orang
2 | SD/ Sederajat 1838 Orang
3 | SMP 417 Orang
4 | SMA/SMU 524 Orang
5 | Akademi/ D1-D3 42 Orang
6 | Sarjana 33 Orang
7 | Tidak/ Belum Sekolah 817 Orang

Jumlah 4133 Orang

Sumber data: data diolah tahun 2018
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat
pendidikan di Kelurahan Senggarang sudah cukup le-
bih baik jika diamati dari jumlah yang tidak tamat
sekolah lebih sedikit daripada yang menamatkan se-
kolahnya di bidang pendidikan. Hal ini tentunya dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kelurahan
Senggarang untuk jauh dari angkat buta huruf.
Selanjutnya Tabel 4.3 di bawah ini adalah table

jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan:

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah
i ii iii
1 | Pegawai Negeri Sipil 25 orang
2 | Karvawan / Swasta 230 orang
3 | TNI/POLRI 9 orang
4 | Pedagang 151 orang
5 | Nelayan 453 orang
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i Ii iii
6 | Buruh Tani 52 orang
7 | Pensiunan 23 orang
8 | Pertukangan 52 orang
9 | Petani 80 orang
10 | Peternak 17 orang
11 | Jasa 21 orang
12 | Buruh Harian Lepas 253 orang
13 | Belum/Tidak Bekerja/ IRT /Pelajar 2056 orang

Jumlah 4133 orang

Sumber data: data diolah tahun 2018

Dari table di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan

Senggarang didominasi oleh para penduduk yang

bermata pencaharian sebagai nelayan. ini dikarenakan

posisi Kelurahan Senggarang yang berada dekat de-

ngan kawasan laut sehingga prospek ini dianggap

sangat menjanjikan bagi masyarakat Kelurahan Seng-

garang. Selain nelayan pekerjaan yang lainnya juga

memiliki peran sebagai salah satu untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat sehingga perlahan pengag-

guran dapat berkurang dengan signifikan.

Tabel 4.4. Jumlah Penduduk Kelurahan Senggarang

Berdasarkan Ekonomi Masyarakat

No Perekonomian Masyarakat Jumlah
i Ii iii
1 | Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) - Orang
2 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih bersekolah - Orang
dan tidak bekerja
3 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah 30 Orang

tangga
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1 11 1ii
4 | Jumlah penduduk wusia 18-56 tahun yang bekerja penuh 540 Orang
5 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu | 753 Orang
6 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak 2 Orang
bekerja
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja -Orang

Sumber data: data diolah tahun 2018

Dari tabel di atas, data menunjukan bahwa Ke-
lurahan Senggarang didominasi oleh Jumlah penduduk
usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu ini berarti
keadaan ekonomi masyarakat bisa dikatakan belum ke-
arah terlalu stabil. Sehingga untuk menstabilkan kea-
daan ekonomi penduduk yang berada di Kelurahan
Senggarang diharapkan adanya inovasi untuk mem-
bangun usaha produktif yang dapat membantu mengu-
rangi ketidakstabilan ekonomi penduduk di Kelurahan
Senggarang
B. Data Penelitian

1. Penyajian data angket pernyataan variabel (X)
Pemanfaatan Dana Zakat Produktif
Tabel 4.5. Data Angket Variabel X

NO RESPONDEN SOAL PERNYATAAN/SOAL PER ITEM VARIABEL X

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 [ 12 )13 ] 14 (15
1 A S S S [SS| S |TS|SS|SS [ S |TS|SS|SS|[SS| S |88
2 B SS | SS | TS [ SS | SS | TS| SS [ S S SS |STS| S | S |SIS| S
3 C S SS | S S | SS|TS| S S S SS |STS[SS | TS| TS | S
4 D S SS |TS | S [ SS [TS | 8 S S8 S |TS[SS| S [SIS| S8
5 E SS [ SS | S S S [TS|[SS|[SS| S SS [ TS | SS | SS| S | SS
6 F SS S |TS| S | SS |8 | S S S SS | TS [ SS | SS | TS [ S8
7 G S SS |STS| S [ SS [ 8S | SS | SS [ SIS | SS [STS| S | SS [STS | S8
8 H SS | SS | TS | S | SS | SS | S S S SS | TS [ SS | SS | TS [ S8
9 I S S |TS | S S S S S S SS | TS [ SS | SS | TS [ SS
10 J S S S | SS | SS[SS| S [SS|SS S [ TS| SS| S |STS| SS
11 K S SS | S S | SS | SS|SS| S SS [ SS |TS| S | S [TS| S
12 L S S S S S | SS[SS|SS | SS|SS|TS|S | S|TS|[S
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Dari data angket di atas, dapat dilihat ada 12 sam-

pel yang penulis sajikan.Untuk responden penulis me-

makai inisial berupa huruf. Untuk kejelasan huruf ini

berdasarkan urutan bisa dilihat di lampiran. Dari data

angket tersebut, ada 15 soal yang penulis sajikan kepa-

da responden. Dengan itu penulis menggunakan 4 al-

ternatif jawaban, yaitu:

SS: Sangat Setuju”pilihan pada setiap item per-
nyataan yang diangkakan dengan angka 4”

S: Setuju”pilihan pada setiap item pernyataan
yang diangkakan dengan angka 3”

TS: Tidak Setuju”pilihan pada setiap item pernya-
taan yang diangkakan dengan angka 2”

STS: Sangat Tidak setuju pilihan pada setiap it-
em pernyataan yang diangkakan dengan angka
1” Setelah diolah data angket tersebut, maka
selanjutnya yaitu perubahan dari huruf ke angka
sebagaimana ada didalam Table 4.6 di bawah ini.

NO |RESPO SOAL PERNYATAAN/SOAL PER ITEM

1 21 3] 4 b6 70 81 9 100 11{ 120 13] 141 15
1 Al 31 31 3 4 3 20 41 4] 3| 20 4] 4] 4] 1 4
2 Bl 4] 4] 21 41 4] 1 41 31 3] 4] 1 30311 3
3 Cl 30 41 3 3| 4, 3| 3[ 3] 3| 4 1| 4 21 21 3
4 DI 31 41 20 30 41 21 3] 3| 4| 3| 21 4| 3| 1] 4
o El 4 4 3 3 3 ) 4 4 3 4 ) 4 4 3 4
b Fl 41 3 20 3| 4| 41 3] 3| 3| 4 2] 4] 4] 2] 4
7 Gl 3 4 1 3 4 4 4 4 1 4 1 3 4 1 4
8 Hl 41 47 20 3 4 4] 3] 3| 3| 4 2| 4| 4 2] 4
9 30 30 20 30 31 30 3| 3 3 4] 2| 4| 4] 21 4
10 Il 30 3 3 4 4] 41 3| 4] 40 3| 21 41 3] 1 4
11 Ki 30 40 30 3 4] 41 4} 3| 4 4] 21 3| 3] 21 3
12 LI 31 31 30 30 31 441 4{ 41 41 41 21 31 3{ 2{ 3

Sumber: data diolah tahun 2018
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Data di atas merupakan data huruf yang sudah
dirubah menjadi bentuk angka maka langkah berikut-
nya, yaitu: mengelompokkan jawaban 12 responden
berdasarkan 4 alternatif jawaban sebagaimana yang

ada di dalam tabel 4.7 dibawah ini.

Soal Per Jumlah Data Angket Pemanfaatan Jumlah
Item Dana Zakat Produktif Sampel

w
w

S TS

wn
-
wn

=

OO NOODWNF-

OO INO|AAO|OONOIN|~
NOIBAINNNNOIRP A~ O ON

RlR| R R~

o|n|o|o|h|O|+|o|o|o|o|r|r|o|o
RlRrRr R RRIR PR R RIR PR R

OO O|~PFPIOIOCIOIOVO|FL| 0O

=
(0]
N

Sumber: data diolah tahun 2018

Langkah selanjutnya untuk mendapatkan nilai X
untuk dijadikan variabel dalam mencari korelasi, maka
penulis mengalikan masing-masing pilihan subjek ber-
dasarkan angka-angka yang telah ditetapkan di setiap
pilihan pada angket pernyataan. Contoh sebagai berik-
ut: Si A sebagai subjek pertama dia memilih S5=4, S=7.
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TS=1, dan STS= 0. Maka untuk mendapatkan variabel

X dari pernyataan si A adalah.

55

_ lax4)

-
r

=1,33333

5TS =
X=133333+1,75+0,16667 + 0 = 3,25

(0x1)

-
r

=0

Hasil dari penjumlahan variabel X dapat dilihat di tabel

4.8 di bawah ini:
Soal/Item Jumlah Data Angket Pemanfaatan Jmlah Sampel
Dana Zakat Produktif
Ss S TS STS

1 1.333333 1.75| 0.166667 0 3.25
2 2.333333 1.25 0 0 3.583333333
3 0 1] 0.833333 0.083333333 [ 1.916666667
4 0.666667 2| 0.166667 0.083333333 [ 2.916666667
5 2.666667 1 0 0 3.666666667
6 2 0.25| 0.833333 0 3.083333333

7 2 15 0 0 35
8 1.666667 1.75 0 0 3.416666667
9 1.333333 1.75 0 0.083333333 [ 3.166666667
10 3 0.5 0.166667 0 3.666666667
11 0.666667 0.5 0.666667 0.333333333 [ 2.166666667
12 2.666667 | 0.666667 0 0 3.333333333
13 2 1.25| 0.166667 0 3.416666667
14 0 0.5 1 0.333333333 1.833333333
15 2.666667 0.5 0 0 3.166666667
Jmlah variabel X 46.08333333

Sumber: data diolah tahun 2018
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Tabel 4.9

Variabel (Y)
No. [Responden Soal Pernyataan/ Soal Per Item

1 2 3 4 5 § 7 8 9 10 1 v 13 14 15
1 A 89 5 By 5 By 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
) B S 5 S S 9] 15] TS| 15| SIS ] 18] S| T15] S5 | SIS
3 C 5] 18 S S S 15 S 5] 15f 15| T5] SIS S 1 TS TS
4 D S 5 Sf S S 5 5 5 5 5 5 S 15 5 %
5 E 5 5 5 59 5 5 5 5 5 5 5 S f S 5 5
6 F 8 S S 15 S s S S s S S S s s %
7 G 5 % S S| S 5 5 5 15 5 5 5 S| 15 5
§ H S 9 S 89 S 15 S 5 s S S 5 5 % %
9 | S| S 5 5 5 89 5 8 5 5 5 5 5 5 5
10 ] S S S s S 15 S S s S S 18 S s S
1 K S %5 Sl % S S S S S S S S| S S %
12 L S 5 S 5 15 5 5 5 5 5 5 S| S 5 %

Sumber: data diolah tahun 2018

Dari data angket diatas, dapat dilihat ada 12 sam-

pel yang penulis sajikan.Untuk responden penulis me-

makai inisial berupa huruf.Untuk kejelasan huruf ini

berdasarkan urutan bisa dilihat di lampiran.Dari data

angket tersebut, ada 15 soal yang penulis sajikan kepa-

da responden. Dengan itu penulis menggunakan 4 al-

ternatif jawaban, yaitu :

SS: Sangat Setuju “pilihan pada setiap item per-
nyataan yang diangkakan dengan angka 4”

S: Setuju”pilihan pada setiap item pernyataan
yang diangkakan dengan angka 3”

TS: Tidak Setuju”pilihan pada setiap item pernya-
taan yang diangkakan dengan angka 2”
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STS:Sangat Tidak Setuju pilihan pada setiap item

pernyataan yang diangkakan dengan angka 1”

Setelah diolah data angket tersebut, maka selan-
jutnya yaitu perubahan dari huruf ke angka sebagai-

mana ada didalam tabel 4.10 dibawah ini:

No. [ Respon Seal

den V23 45167 (8190 [u]lR]BfU]b
| Al 43 43 [ 4133414133 [3]3]3[3
2 B3 [ 3 |3 |3 2222t ]2]2)4]21]!
3 Cl2 2133312322122 0]4f2]2
4 Dl 4 4 44 a3 a3 32|44
5 £l 3 {3 {31413 3131331313 f4/f4]31]4d
b Fl a3 4234338 4133 (3] 4]4]f14
1 G344 4 a3 332333 4aq2fs3
§ HE 3 | 43 [ 4 )3 23314131333 [4]4
9 L4 e[ 3 )3 3[4 ]3] 433133 [3]3]3
10 Iy [ 3y a3 238413382343
il K3 [ 4441323 (3|3 ]33 4]4|f3]4
1 I I A A I A A N A A O I I A AV

Data di atas merupakan data huruf yang sudah
dirubah menjadi bentuk angka maka langkah berikut-
nya yaitu mengelompokkan jawaban 12 responden
berdasarkan 4 alternatif jawaban sebagimana yang ada

di dalam tabel 4.11 dibawah ini

Soal Per | Jumlah Data Angket Peningkatan Jumlah

Item Ekonomi Masyarakat Sampel
SS S TS STS

i ii iii iv v vi

1 4 7 1 0 12

2 5 6 12
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i ii iii iv v

3 5 0 0

4 6 1 0

5 3 1 0 12

6 3 5 0 12

7 1 10 1 0 12

8 2 8 2 0 12

9 6 3 2 1 12
10 0 10 2 0 12
11 0 10 2 0 12
12 5 5 1 1 12
13 6 4 2 0 12
14 5 4 2 1 12
15 6 4 1 1 12

Sumber: data diolah tahun 2018

Langkah selanjutnya untuk mendapatkan nilai Y
untuk dijadikan variabel dalam mencari korelasi, maka
penulis mengalikan masing-masing pilihan subjek ber-
dasarkan angka-angka yang telah ditetapkan di setiap
pilihan pada angket pernyataan. Contoh sebagai beri-
kut:Si A sebagai subjek pertama dia memilih S5=4, S=7.
TS=1, dan STS=0. Maka untuk mendapatkan variabel Y

dari pernyataan si A adalah:
(4x4)

55 = " =1,33333
5= "?f} = 1,75
Ts =23 _ 16667
sTs="2U_ g

1z
X =133333+ 175+ 0,16667 + 0 = 3,25
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Hasil dari penjumlahan variabel X dapat dilihat di tabel

4.12 di bawah ini
Soal Per Item|Jumlah Data Angket [ Peningkatan Jumlah Sampel
Ekonomi Masyarakat
SS S TS STS

1 1.333333 1.75  0.166667| 0 3.25

2 1.666667] 1.5  0.166667] 0 3.33333333

3 1.666667 1.75 0 0 3.41666660]

4 2 1.25  0.166667| 0 3.41666660]

5 1 2 0.166667] 0 3.16666660]

6 1 1  0.833333 0 2.83333333

7 0.333333 2.5 0.166667] 0 3

8 0.666667 2 0.333333 0 3

9 2 0.75  0.333333( 0.083333 3.16666660]

10 0 2.5  0.333333 0 2.83333333

11 0 2.5  0.333333 0 2.83333333

12 1.666667 1.25  0.166667| 0.083333 3.16666660)

13 2 1 0333333 0 3.33333333

14 1.666667 1 0.333333] 0.083333] 3.08333333

15 2 1 0.166667] 0.083333] 3.25

Jumlah 47.0833333

Sumber: Data Olahan Penulis, Tahun 2018

3. Penyajian Data Uji Validitas
Tabel 4.13 Uji Validitas Data Mentah Angket Per-

nyataan pemanfaatan dana zakat produktif variabel (X)

No.

Responden

Soal Pernyataan SoalPerTrem
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Dari data angket di atas, dapat dilihat ada 6 sam-

pel yang penulis sajikan.Untuk responden penulis me-

makai inisial berupa huruf.Untuk kejelasan huruf ini

berdasarkan urutan bisa dilihat di lampiran.Dari data

angket tersebut, ada 15 soal yang penulis sajikan ke-

pada responden. Dengan itu penulis menggunakan 4

alternatif jawaban, yaitu:

SS: sangat setuju “pilihan pada setiap item per-
nyataan yang diangkakan dengan angka 4”

S: setuju”pilihan pada setiap item pernyataan
yang di angkakan dengan angka 3”

TS: tidak setuju”pilihan pada setiap item pernya-
taan yang diangkakan dengan angka 2”

STS: sangat tidak setuju pilihan pada setiap it-
em pernyatan yang diangkakan dengan angka 1”

Setelah diolah data angket tersebut, maka selan-

jutnya yaitu perubahan dari huruf ke angka sebagai-

mana ada didalam tabel 4.14 dibawah ini.
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Data di atas merupakan data huruf yang su-
dah dirubah menjadi bentuk angka maka langkah
berikut-nya yaitu mengelompokkan jawaban 12 res-
ponden berdasarkan 4 alternatif jawaban sebagai-
mana yang ada didalam tabel 4.15 dibawah ini

Tabel 4.15. Rekapitulasi Validitas Pemanfaatan
Dana Zakat Produktif Variabel (X)

Soal Per Jumlah Responden X Menjawab Jumlah
Item ss S TS STS Sampel
1 1 5 0 0 6
2 4 2 0 0 6
3 0 4 1 1 6
4 0 3 2 1 6
5 3 3 0 0 6
6 2 1 3 0 6
7 4 2 0 0 6
8 3 3 0 0 6
9 1 4 0 1 6
10 1 4 1 1 6
11 1 1 1 3 6
12 1 4 1 0 6
13 4 1 1 0 6
14 2 2 1 1 6
15 4 2 0 0 6

Sumber: data diolah tahun 2018

Langkah selanjutnya untuk mendapatkan nilai Y
untuk dijadikan variabel dalam mencari korelasi, maka
penulis mengalikan masing-masing pilihan subjek ber-
dasarkan angka-angka yang telah ditetapkan di setiap
pilihan pada angket pernyataan. Contoh sebagai be-
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rikut: Si A sebagai subjek pertama dia memilih S5=1,
S=5. TS=0, dan STS=0. Maka untuk mendapatkan va-

riabel Y dari pernyataan si A adalah

ss =2 _ 933333 e — (@x2 _ o
= iz
5 = "ET} = 1,25 STS = ':“';ﬂ = 051"5':”;1} =0
X=1033333+125+ 0+ 0= 1,85333
Hasil dari penjumlahan variabel X dapat dilihat di
tabel 4.16 dibawah ini:
Soal Per Jumlah Responden X Menjawab
Item SS S TS STS Jumlah Sampel
1 | 0.666667 | 2.166667 0 |[0.333333 | 3.166666667
2 | 2.666667 1 0 0 3.666666667
3 0 2 ]10.333333 | 0.166667 2.5
4 | 0.666667 1 | 0.666667 | 0.166667 25
5 2 1.5 0 0 3.5
6 |1.333333 0.5 1 0 2.833333333
7 | 2.666667 1 0 0 3.666666667
8 2 1.5 0 0 3.5
9 | 0.666667 | 2.166667 0 | 0.166667 3
10 | 0.666667 2 10.333333 | 0.166667 | 3.166666667
11 | 0.666667 0.5 |0.333333 0.5 2
12 | 0.666667 2 | 0.333333 0 3
13 | 2.666667 0.5 | 0.333333 0 3.5
14 | 1.333333 1 ] 0.333333 | 0.166667 | 2.833333333
15 | 2.666667 1 0 0 3.666666667
jumlah variabel x 46.5

Sumber: Data Olahan Penulis, Tahun 2018

C. Penyajian data wawancara

Wawancara dilakukan kepada staf pemberdayaan

zakat Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau
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dan sekaligus sebagai Pembina kelompok masyarakat
binaan zakat, untuk mengetahui cara mendapatkan
dana zakat produktif dari Kementerian Agama Provinsi
Kepulauan Riau. Berikut hasil rangkuman wawancara,
untuk melihat keseluruhan hasil dari wawancara bisa
dilihat di lampiran.
Hasil Wawancara Dengan
Hari/ Tanggal : Senin, 24 September 2018
Waktu : 14.30 WIB
Nama Narasumber : Bapak. Tarmizi S.Ag
Jabatan: staf pemberdayaan zakat Kementerian Agama
Provinsi Kepulauan Riau dan sekaligus sebagai Pem-
bina kelompok masyarakat binaan zakat.
1. A : Apakah pelaksanaan penyaluran dana zakat
sudah sesuai aturan islam?
B : Ya sudah sesuai, karena pihak Kementerian
Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau memilih
mustahik yang termasuk dalam 8 asnaf namun
diutamakan masyarakat miskin.
2. A :Apakah yang dilakukan terlebih dahulu oleh
pihak Kementerian Agama wilayah Provinsi Ke-
pulauan Riau sebelum dana zakat disalurkan ke-

pada mustahik?
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B : Yang pertama kali Kementerian Agama wila-
yah Provinsi Kepulauan Riau yaitu melakukan
beberapa survei untuk menentukan wilayah yang
layak untuk dijadikan lokasi binaan zakat. Salah
satunya dilihat keadaan ekonomi masyarakat, ser-
ta kultur dan adat istiadat yang gampang mene-
rima perubahan atau terlihat kompak. Menen-
tukan kriteria ketua dan anggota KBZ.

. A : Apakah semua masyarakat miskin bisa men-
dapatkan dana zakat produktif dari Kementerian
Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau?

B : Tidak, dalam hal ini masyarakat miskin yang
bisa mendapatkan dana zakat produktif yaitu
harus masuk dalam kategori ingin membangun
usaha dan pernah membangun usaha baik itu
kekurangan modal atau usaha sebelumnya bang-
krut karena dana yang disalurkan ini adalah dana
zakat produktif.

. A : Apakah dana zakat produktif yang telah di
salurkan bersifat harus dikembalikan lagi oleh
mustahik?

. B : Dana yang disalurkan tidak perlu dikembali-

kan, namun kami dari pihak kementerian agama
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provinsi kepulauan riau selalu mengingatkan ke-

pada mustahik bahwa dana yang diberikan ini

adalah amanah sehingga harus digunakan se-

suai dengan tujuan awal yaitu membangun usa-

ha. Dan para mustahik dapat membantu pere-

konomian keluarganya Dari hasil wawancara

diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 4.17 Rumusan Wawancara

No Sumber Wawancara

Rumusan

1 [Staf pemberdayaan zakat
Kementerian Agama
Provinsi Kepulauan Riau

. Termasuk 8 Asnaf

b. Diutamakan yang masyarakat miskin

c. Ingin membangun usaha dan Pernah

membangun usaha baik itu kekurangan
modal atau bangkrut

. Melakukan beberapa survey terlebih

dahulu

*sumber data: data wawancara

D.Penyajian Data Observasi

Sebelum melakukan penelitian penulis terlebih

dahulu melakukan beberapa pengamatan yaitu menga-

mati mustahik setelah mendapatkan dana zakat pro-

duktif dari Kementerian Agama Provinsi Kepulauan

Riau. Maka hasil dari pengamatan itu aspek yang di

amati penulis mendapati beberapa data seperti:

1. Usaha yang dijalankan mustahik dari Pemanfa-

atan dana zakat:
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a. Berjualan lontong, pada awalnya berjualan
mustahik tidak memeliki peralatan yang menu-
njang untuk memasak dan berjualan dan hasil
yang didapati cenderung sedikit dikarenakan
kekurang modal untuk membeli bahan masa-
kan setelah memdapatkan dana zakat produk
mustahik mendapat bantuan peralatan yang
lebih baik dan mendapatkan uang modal. saat
ini mustahik mendapatkan keuntungan lebih
besar karena pelanggan semakin banyak dan
selainitu dapat membantu memenuhi kebutu-
han keluarga.

b. Berjualan bahan-bahan kebutuhan rumah tang-
ga, pada awalnya mustahik hanya memliki wa-
rung kecil yang bangunannya masih berdin-
ding kayu, dan bahan yang dijual masih dalam
skala sedikit karena kekurangan modal. Namun
setelah mendapatkan bantuan zakat produktif
mustahik mustahik mendapatkan bantuan be-
rupa bahan-bahan untuk diperjualkan cukup
lengkap dan mendapatkan modal uang. Dan
perlahan dari dana bantuan itu mustahik mem-

bangun warung berdinding batu atau bangu-
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nan permanen dan barang yang dijual su-dah
sangat lengkap serta ada usaha lainnya yang
mustahik kerjakan dari dana tersebut.

Penampungan hasil nelayan atau tengkulak,
mustahik awalnya hanya nelayan yang mencari
ikan dilaut saja namun setelah mendapatkan
dana zakat produktif mustahik membuka usa-
ha berupa menampung hasil nelayan lainnya
untuk mustahik distribusikan kerumah makan

yang ada di Kota Tanjungpinang.

. Budidaya ikan lele, pada awalnya mustahik

telah memiliki tempat budidaya lele namun
mustahik merasa terus merugi karena harga bi-
bit dan makanana lele terlalu mahal, sehingga
bantuan yang diberikan kepada mustahik me-
rupakan bibit dan makan lele serta uang untuk
perawatan kolam. Perlahan budidaya lele me-
ngalami keuntungan dan pelanggan pun sema-
kin banyak yang awalnya hanya menjual lele
yang sudah siap dimasak saat ini mustahik juga

telah menjual bibit lele.

. Berjualan soto, pada awalnya mustahik ber-

jualan di warung yang kurang memadai kea-
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daan kursi dan meja yang tersedia hanya se-
dikit sehingga pelanggan yang makan hanya
sedikit, serta tidak memiliki lemari untuk me-
letakkan bahan-bahan jualan, maka mustahik
diberi batuan berupa lemari, meja, kursi, dan
uang untuk untuk menambah modal, saat ini
mustahik memiliki banyak pelanggan dan dari
berjualan soto mustahik dapat menguliahkan
anak-anaknya.

f. Berjualan kue kering seperti: peyek, kue bawa-
ng, kuping gajah, nastar, putri salju dll., pada
awalanya mustahik berjualan dalam skala kecil
karena tahu bagamana cara pemasaran dari
jualan tersebut selain itu mustahik mengalami
kekurangan modal dan peralatan untuk mem-
produksi. Sehingga mustahik diberikan bantu-
an berupa peralatan, modal, dan mengarahkan
memberikan kemasan serta merek yang mena-
rik lalu didistribusikan ke mini market dan
swalayan yang ada di Kota Tanjungpinang

2. Adannya pembinaan keterampilan dari Kement-
erian Agama Provinsi Kepulauan Riau:

a. Cara Membuat kue yang kreatif
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b. Cara budidaya ikan laut dan darat
c. Cara mengembangkan barang dagangan
3. Peningkatan dari usaha mustahik setelah men-
dapatkan dana zakat produktif
a. Pelanggan semakin banyak
b. Pasokan bahan baku bertambah
c. Bangunan menjadi lebih baik
d. Tempat pemasaran semakin luas
e. Dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
f. Membiayai perkuliahan anak
E. Hasil Data Penelitian
1. Analisis Uji Validitas
Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu in-
strumen antara variabel X dan variabel Y, maka dari
rekapitulasi data validitas variabel X dan Variabel Y
dalam penyajian data mendapatkan hasil dibawah ini,
dengan ketentuan sebagai berikut:
Contoh mencari nilai X
a. Masing-masing alternatif jawaban tersebut di
beri bobot nilai sebagai berikut:

1) Untuk jawaban SS : 4

2) Untuk jawaban S :3
3) Untuk jawaban TS :2
4) Untuk jawaban STS : 1
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b. Lihat rekapitulasi data validitas variabel X pada
tabel 4

c. Untuk soal angket nomor 1, yang menjawab SS
= 1 responden, S= 5 responden, TS= 0 respon-
den, dan STS = 0 responden

d. Dari jumlah responden masing-masing jawa-

ban dikali dengan bobot nilai jawaban alter-

natif
1x4 =4
5x3 =15
0x2 =0
0x1 = 0+
19

e. Setelah mendapatkan hasilnya kemudian di ba-
gi dengan jumlah sampell9 : 6 = 3,16667

f. Nilai dari pertanyaan angket soal nomor 1 ada-
lah 3,16667

g. Untuk mencari nilai pertanyaan selanjutnya
dengan cara yang sama,begitu juga untuk men-
cari nilai pertanyaan angket dari variabel Y.
Berikut ini Tabel 4.18 hasil analisis lakukan

terhadap variabel X dan Variabel Y.
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Tabel 4.18

Koefisien Validitas variabel X dan variabel Y

No. X Y X2 Y2 XY
1 3.166667 3.166667 10.02778 10.02778] 10.02778]
2 3.666667] 3.333333 1344444 1111111 1222220
3 2.5 3.5 6.25 12.25 8.75)
4 2.333333] 3.5 5.444444 12.25 8.166667
5 3.5 3.333333] 12.25 11.11111 11.66667
6 2.833333] 3 8.027778 9 8.5
7 3.666667] 4 13.44444 16  14.66667
8 3.5 3.166667 12.25 10.02778| 11.08333)
9 3 2.5 9 6.25] 7.5
10 3.166667 2.833333] 10.02778] 8.027778| 8.972222]
11 2 2.833333] 4 8.027778| 5.666667
12 3 3.166667 9 10.02778| 9.5
13 3.5 3 12.25 9 10.5)
14 2833333 2666667 8.027778  7.111111]  7.555556
15 3.666667] 3| 13.44444) 9 11
Jumlah 46.33333 47 146.8889 149.2222| 145.7778]

*sumber data hasil diolah

Dari tabel di atas, setelah melakukan analisis dari

15 pertanyaan angket dapat dilihat nilai dari variabel X
dan Y. kolom X* adalah hasil variabel X dikuadratkan
dan kolom Y? adalah hasil variabel Y dikuadratkan.

Pada kolom terakhir X. Y adalah perkalian antara X dan

Y.untuk mencari validitas seperti penulis tulis dalam

bab IIIdi teknik analisa data, penulis menggunakan

teknis “Korelasi Product Moment”.Teknis penulisan-

nya menggunakan rumus:
N XY 00 Y
JNEX-FXINT Y - (T 9

94

e




N

Keterangan :

Rxy: koefisien korelasi antara variable x dan varia-
ble y, dua variable yang dikorelasikan

N: Jumlah Data

X :variabel x (dalam penelitian ini pemanfaatan dana
zakat produktif)

Y: variable y (dalam penelitian ini peningkatan eko-
nomi masyarakat)

X* kuadrat dari variabel x

Y?: kuadrat dari variabel y

XY:jumlah perkalian variabel x dan variabel y
Maka dimasukkan ke rumus : N= 15

X =46,33333

Y =47

X?=146,88889

Y? =149,22222

XY =145,7778

- N XYy 03
T YNEX-EXNY Y- DY

15x 2457778 «(45,33333x 47)

(15X 146 38889 — (+6. 3»133) (15x148.222 2({47)
_ 2186067 -2 177,6¢
B J 220333 - 2147 TTI(2238 33 - 22(09)

901 €01 0.0

= = — =027

4555652053 J1€29,57 40.36

Untuk pengujian koefisien korelasi validitas, da-
pat dihitung dengan uji t tabel yang rumusnya sebagai

berikut.
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rs=

—
h et
; | |
3] ~
“u
(] |

—
|
o
|59
|9}

Af13 213 3.60

— - = =251
J1-0048%  _foos 0.97

Konsultasi ke t Tabel (t tabel bisa dilihat dilam-
piran) N - 2 =0,0513

T hitung < T Tabel = Signifikan

T hitung > T Tabel = Tidak signifikan 2,51 > 2,160

= tidak signifikan

Hasil t hitung atau hasil dari koefisien x dan y
menunjukkan 2,51,. Hasil tersebut dikonsultasikan ke t
tabel. Dengan N = 15- 2 taraf kesalahan 5 % atau 0,05
dengan uji dua pihak, maka t tabel diperoleh 2,160.
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel, maka
instrumen variabel x dan variabel y dinyatakan valid
dan realibel.

2. Analisis Data Angket

Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan dana
zakat produktif (X) Terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat (Y) maka dari rekapitulasi data angket
dalam penyajian data mendapatkan hasil dibawah ini,

dengan ketentuan sebagai berikut:
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Konsultasi ke t Tabel (t tabel bisa dilihat dilam-
piran) N - 2 =0,0513

T hitung < T Tabel = Signifikan

T hitung > T Tabel = Tidak signifikan 2,51 > 2,160

= tidak signifikan

Hasil t hitung atau hasil dari koefisien x dan y
me-nunjukkan 2,51,. Hasil tersebut dikonsultasikan ke t
tabel. Dengan N = 15- 2 taraf kesalahan 5 % atau 0,05
dengan uji dua pihak, maka t tabel diperoleh 2,160.
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel, maka
instrumen variabel x dan variabel y dinyatakan valid
dan realibel.

3. Analisis Data Angket

Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan dana
zakat produktif (X) Terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat (Y) maka dari rekapitulasi data angket
dalam penyajian data mendapatkan hasil dibawah ini,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Contoh mencari nilai X

a. Masing-masing alternatif jawaban tersebut di

beri bobot nilai sebagai berikut:

1) Untuk jawaban SS :4
2) Untuk jawaban S :3
3) Untuk jawaban TS :2
4) Untuk jawaban STS : 1
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b. Untuk soal angket nomor 1, yang menjawab SS

=4 responden, B =7 responden, C = 1 respon-

den, dan D = 0 responden. Dari jumlah res-

ponden masing-masing jawaban dikali deng-

an bobot nilai jawaban alternatif

4x4 =
7x3 =
1x2

0x1

c. Setelah

bagi dengan jumlah sampel 39 :12=3,1

16

21

2
0+3

mendapatkan hasilnya kemudian di

d. Untuk mencari nilai pertanyaan selanjutnya

de-ngan cara yang sama, begitu juga untuk

mencari nilai pertanyaan angket dari variabel

Y Berikut ini hasil analisis lakukan terhadap
variabel X dan Variabel Y
Tabel 4.11 Koefisien Korelasi Variabel X dan Variabel Y

No X Y X2 Y2 XY

i ii iii iv 4 vi

1 3.25 3.25 10.5625 10.5625 10.5625

2 3.5833333] 3.33333333 12.8402777) 11.1111111 11.944444
3 1.9166666]  3.41666666 3.67361111 11.6736111 6.5486111
4 29166666  3.41666666] 8.50694444] 11.6736111 9.9652777
5 3.66666660  3.16666666] 13.4444444 10.0277777) 11.611111
6 3.0833333]  2.83333333 9.50694444] 8.02777777 8.7361111
7 3.5 3 12.25 9 10.5
8 3.4166666 3 11.6736111 9 10.25
9 3.1666666]  3.16666666] 10.0277777) 10.0277777] 10.027777

98



=

I Ii iii iv v vi
10 3.6666666]  2.83333333] 13.4444444 8.02777777 10.388888
11 2.1666666]  2.83333333] 4.69444444 8.02777777 6.1388888|
12 3.3333333 3.1666666 11.1111111 10.0277777 10.555555
13 3.4166666]  3.33333333] 11.6736111 11.1111117 11.388888
14 1.8333333]  3.08333333 3.36111111 9.50694444 5.6527777
15 3.1666666 3.25 10.0277777] 10.5625 10.291666,
16 46.083333] 47.0833333] 146.798611 148.368055 144.5625

*sumber data hasil diolah

Dari tabel diatas, setelah melakukan analisis dari
15 pernyataan angket dapat dilihat nilai dari variabel X
dan Y. kolom X* adalah hasil variabel X dikuadratkan
dan kolom Y? adalah hasil variabel Y dikuadratkan.
Pada kolom terakhir X.Y adalah perkalian antara X dan
Y. Untuk mencari hasil hipotesis Ha dan Ho seperti
penulis tulis dalam bab I di teknik analisa data, penulis
menggunakan teknis “Korelasi Product Moment”. Teknis

penulisannya menggunakan rumus:

T = NI XY (XY
VEEX - Y -

Keterangan :

Rxy: koefisien korelasi antara variable x dan va-
riable y, dua variable yang dikorelasikan

N: Jumlah Data

X: variabel x (dalam penelitian ini pemanfaatan
dana zakat produktif)

Y: variable y (dalam penelitian ini peningkatan
ekonomi masyarakat)
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X% kuadrat dari variabel x
Y?: kuadrat dari variabel y
XY:jumlah perkalian variabel x dan variabel y
Maka dimasukkan ke rumus : N =15
>X =46,0833333
XY =47,0833333
»X*=146,798611
>Y?= 148,368055
XY= 144.5625

NY XY (X))
\/ NYExX - IN> Y -

O Y)?

15x144.5625 —(46.0833333x 47.0833333)

AJ(15%146.798611— (46.0833333) (15x 146368055 — (47.0833333)°
2181.43-2169.75
(223197 —2223.67)(2295.52 — 2216.84)
11.68 o -

"~ J83x78.68 ./653.044 2043

Dari perhitungan data diatas, dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi antara variabel Xx dan Xy ada-
lah sebesar 0,57. Jika kita lihat dalam interval koefisien
pada tabel 3.3, maka tingkat hubungan koefisien ter-
sebut adalah agak rendah. Dapat diartikan, pemanfa-
atan dana zakat produktif tinggi terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat binaan zakat Kementerian Agama
Provinsi Kepulauan Riau. Untuk pengujian koefisien
korelasi, dapat dihitung dengan uji t tabel yang rumus-

nya sebagai berikut.
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A1 —7rs?
152
J1—0.572
_ A13 _A13 360

- J1-03249  fo3240 097

S

=3.711

W

Konsultasi ke t Tabel (t tabel bisa dilihat dilampiran)
N -2=0,0513
T hitung > T Tabel = Signifikan
T hitung < T Tabel = Tidak signifikan 3,711 > 2,160 =
signifikan

Hasil t hitung atau hasil rxy selanjutnya diban-
dingkan dengan hasil t tabel. Untuk kesalahan 5 % atau
0,05 uji dua pihak = N-2 = 13, maka diperoleh t tabel
3,711 = 2,160. Ternyata t hitung lebih besar dari pada t
tabel. Yang artinya Ha diterima sehingga Ho ditolak.

4. Analisis Data Wawancara

Dari data yang penulis peroleh, maka diketahui
bahwa terjadinya kesamaan jawaban dari hasil wawan-
cara staf pemberdayaan zakat Kementerian Agama
Provinsi Kepulauan Riau, menurut andri soemitra da-
lam bukunya bank dan keuangan syariah bahwa cara
masyarakat mendapatkan dana zakat produktif harus

sesuai dengan persyaratan yang disepakati yaitu:
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a.

Masyarakat terlebih dahulu dilakukan penda-
taan dan penelitian kebenaran bahwa masya-
rakat tersebut masuk dalam delapan asnaf.
Mendahulukan masyarakat yang paling tidak
berdaya memenuhi kebutuhan dasar secara
ekonomi dan sangat memerlukan bantuan.
Mendahulukan mustahik yang berada dalam

wilayah masing- masing

Selain memenuhi persyaratan di atas mustahik ju-

ga harus melalui tahapan-tahapan prosedur terlebih

dahulu oleh pihak kementrian agama hal tesebut di

lihat berdasarkan seperti berikut:

a. Melakukan studi kelayakan.

e.

f.

. Menetapkan jenis usaha produktif.
. Melakukan bimbingan dan penyuluhan.

. Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pe-

ngawasan.
Mengadakan evaluasi.

Membuat pelaporan.

Menurut Kementerian Agama RI dalam buku ya-

ng berjudul petunujuk pelaksanaan kelompok binaan

zakat menjelaskan bahwa masyarakat akan mendapat-

kan dana zakat produktif jika telah sesuai dengan
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prosedur seperti: wilayah yang secara kultur dan adat
istiadat gampang menerima perubahan dan terlihat
kompak, dan diutamakan mustahik yang miskin atau
yang membutuhkan tetapi ingin membangun usaha
dan pernah melakukan usaha.

Dari rumusan masalah hasil wawancara kepada
staf pemberdayaan zakat bahwa Kementerian Agama
Kepulauan Riau memberikan dana zakat produktif
kepada masyarakat dengan cara melakukan beberapa
prosedur salah satunya yaitu, mensurvei wilayah, men-
cari masyarakat miskin yang benar-benar memerlukan
dana zakat produktif untuk mengembangkan usaha
yang telah ada untuk lebih maju lagi sehingga terjadi
peningkatan ekonomi pada mustahik.

Dari teori diatas, terjadi kesamaan jawaban oleh
staf pemberdayaan zakat kementerian agama provin-
si kepulauan riau ketika penulis melakukan wawan-
cara sebagaimana penulis sajikan di penyajian data wa-
wancara. Sehingga dapat disimpulkan masyarakat bisa
mendapatkan dana zakat produktif itu semua tergan-
tung pada persyaratan dan prosedur yang telah diten-
tukan oleh Kementerian Agama Kepulauan Riau dian-

taranya yaitu: wilayahnya telah lulus survei atau studi
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kelayakan, termasuk delapan asnaf, diutamaka masya-
rakat miskin yang telah memiliki usaha kecil baik itu
kekurangan modal atau gagal membangun usaha.
Maka dengan memanfaatkan bantuan dana zakat pro-
duktif secara benar dapat memotivasi mereka bangkit
dari keterpurukan usahanya meningkatkan taraf per-
ekonomiannya.
5. Analisa Data Observasi

Dari penyajian data observasi dapat dijelaskan
bahwa masyarakat Tanjung Sebauk setelah menerima
bantuan zakat produktif mengalami peningkatan per-
ekonomian karena hampir semua yang menerima dana
zakat produktif merealisasikan bantuan tersebut ber-
tahan dan semakin tahun semakin meningkat tampak
dari data observasi ada beberapa perubahan dari ben-
tuk bangunan yang awalnya dari dinding kayu kemu-
dian perlahan menjadi bangunan permanen yang ber-
dinding batu. Dari segi penjualan semakin hari se-
makin banyak pelanggan. Kuantitas barang yang dipa-
sok semakin hari semakin bertambah. Bentuk kemasan
produk kue sudah sangat inovatif dan kreatif. Pemasa-
ran produk kue kering sudah dipasarkan ke mini-

market dan swalayan yang ada di Tanjungpinang. Ma-
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ka dari analisis diatas dapat penulis simpulkan bahwa
adanya pengaruh pemanfaatan dana zakat produktif
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat binaan za-
kat Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau ka-
rena antara data angket dan wawancara sesuai dengan

yang terjadi.dilapangan.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laku-
kan, yaitu yang berjudul pengaruh pemanfaatan dana
zakat produktif terhadap peningkatan ekonomi masya-
rakat binaan zakat Kementerian Agama Kepulauan
Riau, dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil angket yang penulis sebar ke-
pada responden, dan data tersebut telah di analisis oleh
peneliti, yang telah teruji validitas dan realibilitas in-
strumennya, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pemanfataan dana zakat produktif yang diteliti pada
penelitian ini memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat.

Hal tersebut terbukti dengan adanya hasil pengu-
jlan dari analisis Uji T, dimana pada analisis tersebut
thitung > ttabel sebesar 3,711. Hal ini menjelaskan bah-
wa dalam hipotesis yang diterima pada uji T adalah Ha
dimana Ha adalah ada penga ruh pemanfaatan dana
zakat produktif terhadap peningkatan ekonomi masya-
rakat binaan zakat Kementerian Agama Provinsi Kepu-

lauan Riau sedangkan Ho ditolak.
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Setelah mengetahui dari hasil angket yaitu:tinggi,
dari hasil wawancara dimana cara masyarakat menda-
patkan dana zakat produktif itu semua tergantung pa-
da persyaratan dan prosedur yang telah ditentukan
oleh Kementerian Agama Kepulauan Riau diantanya
yaitu: wilayahnya telah lulus survei atau studi kelaya-
kan, termasuk delapan asnaf, diutamaka masyarakat
miskin yang telah memiliki usaha kecil baik itu kekura-
ngan modal atau gagal membangun usaha. Maka de-
ngan memanfaatkan bantuan dana zakat produktif
secara benar dapat memotivasi mereka bangkit dari
keterpurukan usahanya meningkatkan taraf perekono-
miannya. Ternyata antara hasil angket dan wawancara
berkesinambugan dengan hasil observasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti me-
nyarankan, sekiranya hasil penelitian ini dapat dijadi-
kan sebagai pedoman untuk kajian bagi penelitian se-
lanjutnya. Mengingat dampak serta manfaat langsung
yang dirasakan masyarakat atas perhatian serta ban-
tuan yang di terima baik dari Kementerian Agama
Provinsi Kepulauan Riau, Pemerintah Kota, Kabupaten

maupun Provinsi untuk lebih menggalakkan serta me-
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lakukan pembinaan dari segi keterampilan untuk mus-
tahik atau masyarakat ekonomi lemah.

Untuk mustahik disarankan untuk terus berino-
vasi dan mengahasilkan usaha yang kreatif lagi sehi-

ngga dapat bersaing dengan usaha lainnya.
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GLOSARIUM

: Pilihan di antara dua atau beberapa kem-
ungkinan

Amar ma'ruf nahi munkar: Anjuran untuk melakukan

Amil

Angket
Asnaf
BAZ

BAZNAS
Dalil

Distribusi

Hipotesis

Horizontal

[jma’

aktifitas positif dan mencegah perbuatan
yang menyalahi peraturan

: pembantu tidak tetap pada kantor uru-
san agama dalam hal pernikahan dan hal-
hal yang berkenaan dengan urusan aga-
ma; zakat orang yang bertugas mengum-
pulkan dan membagikan zakat

: Adalah suatu daftar pernyataan untuk
memproleh data berupa jawaban dari pa-
ra responden

: Orang-orang yang berhak menerima za-
kat

: Badan Amil Zakat

: Badan Amil Zakat Nasional

: Keterangan yang dijadikan bukti atau
alasan suatu kebenaran (terutama berda-
sarkan ayat Alquran)

: Penyaluran (pembagian, pengiriman) ke-
pada beberapa orang atau ke beberapa
tempat

: Sesuatu yang dianggap benar untuk ala-
san atau pengutaraan pendapat (teori,
proposisi, dan sebagainya) meskipun ke-
benarannya masih harus dibuktikan
:Terletak pada garis atau bidang yang
sejajar dengan horizon atau garis datar;
mendatar

:Kesepakatan seluruh wulama mujtahid
pada satu masa setelah zaman Rasulallah
atas sebuah perkara dalam agama
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Jjtima’
Inovasi
Instrumen

Koefesien

:Bertemu, berkumpul, berhimpun, bersi-
dang, bergabung, bersatu.

:Pemasukan atau pengenalan hal-hal yang
baru; pembaharuan

:Alat yang dipakai untuk mengerjakan se-
suatu

:Bagian suku bagian yang berupa bila-
ngan atau konstan, biasanya di tuliskan
sebelum lambang peubah, seperti angka 2
pada 2X

Konvensional:berdasarkan konvensi (kesepakatan) um-

Konsumtif

Korelasi
Krusial
Kufur

LAZ
Manajemen

Metode

Misi

Mustahik
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um seperti adat, kebiasaan, kelaziman.
:Bersifat konsumsi (hanya memakai, tidak
menghasilkan sendiri)

:Hubungan timbal balik atau sebab akibat:
:gawat; genting;

:Tidak percaya kepada Allah dan Rasul-
Nya; kafir;

:Lembaga Amil Zakat

;penggunaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran;, pimpinan yang
bertanggung jawab atas jalannya perusa-
haan dan organisasi

:cara teratur yang digunakan untuk me-
laksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna men-
capai tujuan yang ditentukan
:Usaha-usaha atau apa saja yang harus
dilakukan, baik oleh lembaga, perusahaan
ataupun individu untuk mewujudkan apa
yang sudah menjadi visinya

: Golongan/orang yang Berhak Meneri-
ma Zakat



Muzakki

Observasi

Produktif
Prosedur

Reabilitas

Rekapitulasi
Responden
Sasaran

Signifikan
Skala

UPZ
Validitas

Vertikal

Visi

Ry

:Orang yang dikenai kewajiban memba-
yar zakat atas kepemilikan harta yang
telah mencapai nishab dan haul.

:Perilaku yang tampak dan adanya tujuan
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak
dapat berupa perilaku yang dapat dilihat
langsung oleh mata, dapat didengar, da-
pat dihitung, dan dapat diukur

:Bersifat atau mampu menghasilkan (da-
lam jumlah besar)

:Tahap kegiatan untuk menyelesaikan su-
atu aktivitas

:Keandalan, adalah konsistensi dari seran-
gkaian pengukuran atau serangkaian alat
ukur

:Ringkasan isi atau ikhtisar pada akhir
laporan atau akhir hitungan

:Penjawab (alat pertanyaan yang diajukan
untuk kepentingan penelitian)
:Membidikm menuju, mengarah

: Penting

: Perbandingan ukuran besarnya gambar
dan sebagainya dengan keadaan yang se-
benarnya

:Unit Pengumpulan Zakat

:Sifat benar menurut bahan bukti yang
ada, logika berpikir, atau kekuatan hu-
kum,; sifat valid; kesahihan

:Tegak lurus dari bawah ke atas atau ke-
balikannya, membentuk garis tegak lurus
(bersudut 90°)

: Sebagai pandangan yang jauh dari se-
buah lembaga atau perusahaan atau in-
dividu yang digunakan sebagai sebuah
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Wawancara

Zakat

Zakat Fitrah

Zakal Maal

tujuan serta apa saja yang harus dilaku-
kan untuk mewujudkannya.

:Wawancara adalah sebuah proses inte-
raksi komunikasi yang dilakukan oleh
setidaknya dua orang, atas dasar keter-
sediaan dan dalam setting alamiah, di
mana arah pembicaraan mengacu kepada
tujuan yang telah ditetapkan dengan me-
ngedepankan trust sebagai landasan uta-
ma dalam proses memahami

:Jumlah harta tertentu yang wajib dike-
luarkan oleh orang yang beragama Islam
dan diberikan kepada golongan yang
berhak menerimanya (fakir miskin dan
sebagainya) menurut ketentuan yang te-
lah ditetapkan oleh syarak

:Zakat yang wajib diberikan oleh setiap
orang Islam setahun sekali (pada Idulfitri)
berupa makanan pokok sehari-hari (beras,
jagung, dan sebagainya);

:Zakat yang wajib diberikan karena me-
nyimpan (memiliki) harta (uang, emas,
dan sebagainya) yang cukup syarat-sya-
ratnya;

Zakar Produktif: adalah pengelolaan dan penyaluran

dana zakat yang bersifat produktif, ya-
ng mempunyai efek jangka panjang bagi
para penerima zakat

Zakat Profesi: Zakat yang diberikan oleh setiap orang
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Islam, yang menyangkut imbalan profesi
yang diterima, seperti gaji dan honorari-
um



LAMPIRAN

Angket pemanfaatan dana zakat produktif

Berilah tanda (\) pada tempat yang telah tersedia sesuai

Nama
Usia
Hari/ Tanggal

dengan keadaan
Anda. Penilaian dilakukan berdasarkan skala berikut:

1) Sangat Tidak Setuju (STS)
2) Tidak Setuju (' TS)
3) Setuju (S)
4) Sangat Setuju (SS)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Kementerian Agama wilayah Provinsi Kepula-
uan Riau dalam memilih Mustahik untuk dibe-
rikan modal sudah tepat menurut ajaran agama
islam.

Kementerian Agama wilayah Provinsi Kepulauan
Riau dalam pemberian dana zakat produktif su-
dah dilakukan sesuai target dan sasaran yang
tepat.

Mustahik yang dipilih oleh Kementerian Agama
wilayah Provinsi Kepulauan Riau untuk peman-
fatan dana zakat produktif diutamakan diberi-
kan kepada kaum fakir, miskin, dan dhuafa.

Dalam pemanfatan dana zakat produktif diberi
kan kepada yang membutuhkan.

Mustahik yang dipilih Kementerian Agama wi-
layah Provinsi Kepulauan Riau adalah mustahik]
yang mempunyai usaha kategori kecil.

Usaha yang saya miliki adalah usaha yang me-
nghasilkan produk sendiri

Modal yang diberikan oleh Kementerian Agama
wilayah Provinsi Kepulauan Riau cukup untuk]

sava membuat usaha mandiri.
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Dana zakat produktif diberikan kepada musta-
hik yang kekurangan modal.

Dana zakat produktif yang didistribusikan Kemen-
terian Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau
sesuai persyaratan dan ketentuan yang berlaku.

10

Persyaratan untuk mendapatkan dana zakat pro-
duktif tidak terlalu rumit.

11

Sebelum mendapatkan dana para mustahik men-
dapatkan stimulasi cara bagaimana berwirausaha
secara baik dan benar dari Kementerian Agamal
wilayah Provinsi Kepulauan Riau.

12

Mustahik diarahkan Kementerian Agama wilayah|
Provinsi Kepulauan Riau untuk selalu berusaha
keras dalam meningkatkan taraf ekonomi.

13

Bimbingan dan pendampingan sangat bermanfaat]
bagi perkembangan usaha saya.

14

Saya diajarkan keterampilan dari Kementerian|
Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau untuk
membuat sebuah usaha.

15

Saya diarahkan Kementerian Agama wilayah Pro-
vinsi Kepulauan Riau cara bagaimana bermuama-
lah yang baik dan benar dalam keberlangsungan
usaha.

Angket Peningkatan Ekonomi Masyarakat

No Pernyataan SS |S| TS |STS
1 | Tambahan modal yang diberikan Kementerian|
Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau sangat]
bermanfaat untuk perkembangan usaha saya.
2 | Tambahan modal usaha yang diberikan Kemen-
terian Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riaul
sangat bermanfaat untuk keberlangsungan usahal
saya.
3 | Tambahan modal digunakan untuk membeli per-

alatan agar menjadi lebih lengkap, sehingga dapat]
mempermudah dan mempercepat proses produksi.
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4 | Tambahan modal digunakan untuk membeli bahan
baku guna meningkatkan produksi.

5 | Terjadi peningkatan perputaran modal usah sete-
lah mendapatkan tambahan modal.

6 | Tambahan modal usaha yang diterima sesuai de-
ngan kebutuhan usaha saya.

7 | Setelah menerima tambahan modal terjadi peni-
ngkatan laba pada usaha saya

8 | Pendapatan dari usaha saya sudah memenuhi
kebutuhan saya.

9 | Pendapatan dari usaha saya sudah sesuai dengan|
yang saya inginkan.

10. | Pendapatan dari usaha saya sudah sesuai dengan|
yang saya kerjakan.

11 | Dengan pendapatan yang diperoleh Saya merasa
aman dengan kelangsungan usaha saya dimasa
yang akan datang.

12. | Setelah mendapatkan modal usaha, usaha saya
sekarang mengalami perkembangan.

13.| Pertumbuhan produksi ditentukan oleh modal
yang dimiliki.

14. | Hasil produksi saya meningkat sesuai dengan tar-
get yang telah saya tetapkan.

15. | Pelanggan saya bertambah banyak seiring dengan|

perkembangan usaha yang saya jalankan
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PERTANYAAN WAWANCARA

A.Pertanyaan untuk pihak Kementerian Agama wila-

yah Provinsi Kepulauan Riau

1. A:Apakah pelaksanaan penyaluran dana zakat su-

118

dah sesuai aturan islam?

B:Ya sudah sesuai, karena pihak Kementerian
Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau memilih
mustahik yang termasuk dalam asnaf namun di
utamakan masyarakat miskin.

A:Apakah yang dilakukan terlebih dahulu oleh
pihak Kementerian Agama wilayah Provinsi Ke-
pulauan Riau sebelum dana zakat disalurkan ke-
pada mustahik?

B:Yang pertama kali Kementerian Agama wilayah
Provinsi Kepulauan Riau yaitu melakukan bebe-
rapa survei untuk menentukan wilayah yang la-
yak untuk dijadikan lokasi binaan zakat. Salah
satunya dilihat keadaan ekonomi masyarakat, ser-
ta kultur dan adat istiadat yang gampang mene-
rima perubahan atau terlihat kompak. Menen-
tukan kriteria ketua dan anggota KBZ.

. A:Apakah semua masyarakat miskin bisa men-

dapatkan dana zakat produktif dari Kementerian
Agama wilayah Provinsi Kepulauan Riau?

B: Tidak, dalam hal ini masyarakat miskin ya-
ng bisa mendapatkan dana zakat produktif yai-
tu harus masuk dalam kategori ingin memba-
ngun usaha dan pernah membangun usaha baik
itu kekurangan modal atau usaha sebelumnya
bangkrut karena dana yang disalurkan ini adalah
dana zakat produktif.



\

4. A:Apakah dana zakat produktif yan telah disa-
lurkan bersifat harus dikembalikan lagi oleh mus-
tahik
B:Dana yang disalurkan tidak perlu dikembali-
kan, namun kami dari pihak kementerian agama
Provinsi Kepulauan Riau selalu mengingatkan ke-
pada mustahik bahwa dana yang diberikan ini
adalah amanah sehingga harus digunakan sesu-
ai dengan tujuan awal yaitu membangun usaha.
Dan para mustahik dapat membantu perekono-

mian keluarganya.
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